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ABSTRACT 

 

Public Information Request on the PPID of the Ministry of Religious 

Affairs of South Sumatra Province is still done by the process of registering the 

information application must register by coming directly to the PPID section of 

the Ministry of Religious Affairs of South Sumatra Province. The system used 

today is by inputting all applicant data and then stored in an offline application, 

making it difficult to manage the archive because the data Request Information 

has not been integrated simultaneously. In making perperiode report is still done 

manually that causes difficulty to report to PPID leaders in case of knowing the 

incident in the PPID section of the Ministry of Religious Affairs of South Sumatra 

Province as to know the number of Applicant Information register every day. This 

research is aimed to build Public Information Information System on Information 

and Documentation Management (PPID) Official of South Sumatera Province 

Based on Website, in order to simplify the process of requesting information, to 

simplify the management of information applicant archives, and to facilitate in 

making report to the leader. System development method used is Waterfall. 

Analysis and design tools used are Data Flow Diagrams (DFD), as well as 

database design using Entity Relationship Diagram (ERD). The programming 

language used is Hypertext Preprocessor (PHP), as well as the database using 

MySQL, Test method using Blackbox testing. It is expected that the system can 

facilitate PPID Officials in processing the request for public information. 

 

Keywords: Public Information Information System, Waterfall, PHP, 

        MySQL, Blackbox testing. 
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BSTRAK 

 

Permohonan Informasi Publik pada PPID Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Selatan masih dilakukan dengan cara proses pendaftaran permohonan 

informasi harus mendaftar dengan cara datang langsung ke bagian PPID 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan. Sistem yang digunakan saat ini 

adalah dengan cara menginput seluruh data pemohon kemudian disimpan dalam 

aplikasi offline, sehingga Sulitnya  mengelola arsip karena data  Permohonan 

Informasi belum terintegrasi secara bersamaan. Dalam pembuatan laporan 

perperiode masih dilakukan secara manual yang menyebabkan sulitnya 

memberikan laporan kepada pimpinan PPID dalam hal mengetahui kejadian yang 

ada di bagian PPID Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan  seperti 

mengetahui jumlah Pemohon Informasi  yang mendaftar setiap hari. Penelitian ini 

bertujuan untuk membangun Sistem Informasi Permohonan Publik Pada Pejabat 

Pengelola Informasi Dan Dokumentasi (PPID) Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Selatan Berbasis Website, agar dapat mempermudah dalam proses 

permohonan informasi, mempermudah pengelolaan arsip pemohon informasi, 

serta mempermudah dalam mempermudah dalam pembuatan laporan kepada 

pimpinan. Metode pengembangan sistem yang digunakan yaitu Waterfall. Alat 

bantu analisis dan perancangan yang digunakan yaitu Data Flow Diagram (DFD), 

serta perancangan database menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD). 

Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu Hypertext Preprocessor (PHP), serta 

database menggunakan MySQL, Metode pengujian menggunakan Blackbox 

testing. Diharapkan sistem dapat mempermudah Pejabat PPID dalam memproses 

permohonan informasi publik.  

 

Kata Kunci : Sistem Informasi Permohonan Publik, Waterfall, PHP, MySQL, 

Blackbox testing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi dan informasi saat ini sangat pesat dan tidak 

mengenal sektor apapun, dalam hal ini kebutuhan akan informasi yang serba cepat 

dan tepat memungkinkan informasi yang diperoleh kapan saja dan dimana saja. 

salah satu contohnya pemanfaatan teknologi telah banyak digunakan di berbagai 

bidang yaitu pendidikan, instansi pemeritahan, perbankan, perdagangan, 

perindustrian, dan pertahanan negara dalam memenuhi kebutuhan aktivitas 

kerjanya. Informasi merupakan kebutuhan pokok setiap orang bagi 

pengembangan pribadi dan lingkungan sosialnya serta merupakan bagian penting 

bagi pertahanan nasional. 

 Hak memperoleh informasi merupakan Hak Asasi Manusia dan 

keterbukaan informasi publik. Merupakan salah satu ciri penting Negara 

demokratis yang menjunjung tinggi kedaulatan rakyat untuk mewujudkan 

penyelenggaran Negara yang baik. Pemberlakuan Undang-undang nomor 14 

tahun 2008, tentang Keterbukaan Informasi Publik (UU KIP) “Informasi 

merupakan kebutuhan pokok setiap orang bagi pengembangan pribadi dan 

lingkungan sosialnya serta merupakan bagian penting bagi ketahanan nasional”. 

Undang-undang ini telah memberikan landasan hukum terhadap hak setiap 

orang untuk memperoleh Informasi Publik. Dimana, setiap badan Publik 

mempunyai kewajiban dalam menyediakan dan melayani permohonan Informasi 

Publik secara cepat dan tepat waktu serta biaya ringan dan dengan cara sederhana. 

Oleh sebab itu perlu adanya suatu sistem yang terhubung agar bisa menjadi media 

yang mempermudah masyarakat untuk mendapatkan informasi-informasi yang 

mereka butuhkan. 

Berdasarkan observasi yang saya lakukan di staff bagian Pejabat Pengelola 

Informasi dan Dokumentasi PPID Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan 

mengenai masalah yang ada pada Permohonan Informasi Publik yaitu pada proses 

pendaftaran permohonan informasi, pemohon harus mendaftar dengan cara datang 
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langsung ke bagian PPID Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan hal ini 

menyebabkan adanya antrian dalam proses pemohonan sedang dilakukan 

sehingga waktu dan tempat terbuang dengan sia-sia saja. Sulitnya  mengelola 

arsip karena data  Permohonan Informasi belum terintegrasi dikarenakan sistem 

yang digunakan saat ini adalah dengan cara menginput seluruh data pemohon 

kemudian disimpan dalam aplikasi offline seperti microsoft excel. Dalam 

pembuatan laporan perperiode masih dilakukan secara manual karena masih 

menggunakan program microsoft excel yang menyebabkan sulitnya memberikan 

laporan kepada pimpinan PPID dalam hal mengetahui kejadian yang ada di bagian 

PPID kementerian agama provinsi Sumatera Selatan  seperti mengetahui 

banyaknya jumlah Pemohon Informasi  yang mendaftar setiap hari. Hasil yang 

didapat dari wawancara yang saya lakukan dengan staff PPID kementerian agama 

provinsi Sumatera Selatan, bahwa pihak staff PPID menginginkan adanya sebuah 

sistem pendaftaran permohonan publik secara online serta pengelolaan data 

permohonan informasi publik yang terintegrasi antara pejabat PPID dan ketua 

PPID. 

 Bedasarkan permasalahan yang diuraikan, maka penulis tertarik untuk 

membuat suatu sistem dan menyusun skripsi yang berjudul “Sistem Informasi 

Permohonan Publik Pada Pejabat Pengelola Informasi Dan Dokumentasi 

(PPID) Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan Berbasis Website” 

yang diharapkan dapat membantu menyelesaikan masalah yang ada pada PPID 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.2  Identifikasi Masalah 

1.2.1 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  masalah yang diuraikan, maka 

permasalahannya adalah bagaimana membuat sistem informasi permohonan 

publik pada Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi PPID Kementerian 

Agama Provinsi Sumatera Selatan berbasis website? 
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1.2.2 Batasan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah  diuraikan, maka batasan yang 

diangkat adalah : 

1. Hanya sebatas mekanisme cara pengajuan permohonan informasi publik 

dan pengajuan keberatan informasi publik 

2. Memberikan fitur cek status untuk penyampaian informasi status 

permohonan informasi publik dan pemohon informasi keberatan 

3. Mendapatkan informasi terkait dengan Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Selatan 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan pembuatan 

laporan ini adalah membuat sistem informasi permohonan publik pada Pejabat 

Pengelolah Informasi dan dokumentasi PPID Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Selatan berbasis web. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah disebutkan 

diatas maka manfaat penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Mempermudah dalam pengelolaan data permohonan publik 

2. Mempermudah dalam pembuatan laporan untuk ketua PPID 

3. Mempermudah dalam penyediaan informasi publik seperti informasi 

serta merta, informasi berkala dan informasi setiap saat kepada 

masyarakat 

 

1.4  Metodologi Penelitian 

1.4.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi 

(PPID) Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera selatan, Jl. Ade 

Irma Nasution No. 8 Palembang Sumatera Selatan. 
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1.4.2 Metode Pengumpulan Data 

Adapun teknik-teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Observasi menurut Rahel Widiawati Kimbal (2015:73), adalah kegiatan 

yang dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap objek penelitian 

guna memperoleh data aktual dari sumber. Observasi yang dilakukan 

dengan pengamatan langsung terhadap prosedur yang saat ini berjalan 

pada PPID Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan serta 

wawancara untuk mengetahui masalah yang ada dan mengumpulkan data 

dengan cara berbicara langsung dengan staff pegawai.  

2. Dokumentasi menurut Rahel Widiawati Kimbal (2015:73), adalah sumber-

sumber informasi non manusia, seperti dokumen dan rakman/ catatan 

(record). Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati 

dokumen yang dimiliki dan disediakan oleh pegawai di PPID Kementerian 

Agama Provinsi Sumatera Selatan untuk diolah peneliti. Dokumen yang 

diperlukan  antara lain data pemohon.  

3. Studi Pustaka menurut Patrisius Istiarto Djiwandono (2015:27), adalah 

sumber-sumber atau opini pakar tentang suatu hal yang berkaitan dengan 

tujuan penelitian. Dengan kata lain, studi pustaka merupakan pengkajian 

beberapa sumber pustaka (yang umumnya terdapat di perpustakaan) yang 

terkait dengan variabel-variabel utama atau topik sebuah penelitian. Studi 

ini dimaksudkan untuk mendapatkan landasan teori yang cukup, guna 

mendukung analisis penelitian. 

1.4.3 Metode Pengembangan Sistem 

 Metode pengembangan sistem yang penulis gunakan adalah metode air 

terjun (waterfall). Model air terjun (waterfall) disebut juga siklus hidup klasik 

(Classic Life Cycle), dimana hal ini menyiratkan pendekatan yang sistematis dan 

berurutan (sekuensial) pada pengembangan perangkat lunak, yang dimulai dengan 

spesifikasi kebutuhan pengguna dan berlanjut melalui tahapan-tahapan 

perencanaan (planning), pemodelan (modeling), konstruksi (construction), serta 

penyerahan sistem/ perangkat lunak ke para pelanggan/pengguna (deployment), 
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yang diakhiri dengan dukungan berkelanjutan pada perangkat lunak yang 

dihasilkan (Pressman, 2012 : 46). 

 

1.5  Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah mengetahui dan mengikuti pembahasan serta format 

penulisan skripsi ini, maka peneliti membagi tahapan atau sistematika yang 

merupakan kerangka dan pedoman dalam melakukan penulisan dan tahap - tahap 

kegiatan sesuai dengan ruang lingkup yang dijelaskan sebelumnya secara garis 

besar, yang dibagi menjadi beberapa bab yaitu sebagai berikut :  

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar  belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, metodologi penelitian, tujuan dan 

manfaat, serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menguraikan teori, temuan dan bahan 

penelitian lain yang diperoleh dari acuan, yang dijadikan 

landasan untuk melakukan penelitian ini. 

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Pada bab ini menjelaskan struktur organisasi, jabatan tugas 

dan wewenang, analisis masalah sistem yang berjalan, 

analisis hasil solusi, dan analisis kebutuhan sistem usulan, 

pada bab ini menguraikan beberapa simpulan dari 

pembahasan masalah pada bab-bab sebelumnya serta 

memberikan saran yang bisa bermanfaat bagi penyusun. 

BAB IV PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI 

 Pada bab ini menjelaskan tentang pengujian sistem dan 

implementasi sistem. 

 

 

 



6 

 

6 

 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini menguraikan beberapa simpulan dari 

pembahasan masalah pada bab – bab sebelumnya serta 

memberikan saran yang bisa bermanfaat bagi penyusun. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Ayat Al-Qur’an Yang Berhubungan Dengan Berita 

Dalam segala hal yang tercipta dan terjadi khususnya mengenai teknologi 

yang kita ketahui maupun yang belum telah dijelaskan dalam Al-Quran dan 

Hadist sejak lebih kurang 1400 tahun yang lalu. Permohonan informasi 

merupakan sarana masyarakat untuk mendapatkan informasi atau berita yang ada 

di Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan. Surah Al-Maa’idah ayat ke 42 

menerangkan : 

 

Artinya : “Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita 

bohong, banyak memakan yang haram seperti uang sogokan dan sebagainya. jika 

mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan), Maka 

putuskanlah (perkara itu) diantara mereka, atau berpalinglah dari mereka; jika 

kamu berpaling dari mereka Maka mereka tidak akan memberi mudharat 

kepadamu sedikitpun. dan jika kamu memutuskan perkara mereka, Maka 

putuskanlah (perkara itu) diantara mereka dengan adil, Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang adil”. 

Maksud dalam surah Al-Maa’idah ayat 42 menjelaskan tentang, seorang 

pemimpin harus memberikan berita yang benar dan memberikan keputusan yang 

adil. Allah berfirman dalam surah Shaad ayat 26 : 
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Artinya : “Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah 

(penguasa) di muka bumi, Maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia 

dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 

menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari 

jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari 

perhitungan”. 

Hubungan penelitian ini dengan kedua ayat yang telah diuraikan adalah 

Allah menegaskan putuskanlah (perkara itu) diantara mereka dengan adil, 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil artinya selagi masih 

mempunyai kesempatan kita diperintahkan untuk selalu berlaku adil dan 

memberikan berita yang benar bukan berita bohong, dengan kemurahan dan kasih 

sayang Allah, sehingga kita dari tidak tahu menjadi tahu. Jadi dengan adanya 

permohonan informasi publik pada Dinas Kementerian Agama Provinsi Sumatera 

Selatan ini dapat menambah minat masyarakat dalam mengajukan permohonan 

informasi serta menambah wawasan. 

 

2.2  Teori Yang Berhubungan Dengan Permohonan Publik 

Dalam Undang-Undang Nomor 25 tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, 

ditegaskan dalam Pasal 1 butir 1 : 

“ Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaiang kegiatan dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa dan/atau pelayanan 

administratif yang dielenggarakan oleh penyelenggara pelayanan publik ”. 

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor. 63 Tahun 

2003 mendefenisikan pelayanan publik sebagai: 

” Segala bentuk pelayanan yang dilaksanakan oleh Instansi Pemerintah di Pusat, 

di Daerah dan di lingkungan Badan Usaha Milik Negara atau Badan Usaha Miliki 

Daerah dalam bentuk barang dan atau jasa, baik dalam rangka upaya pemenuhan 

kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan 

perundang-undangan”. 
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Mengikuti defenisi tersebut di atas, pelayanan publik atau pelayanan 

umum dapat didefinisikan sebagai segala bentuk kegiatan pelayanan umum yang 

dilaksanakan oleh instansi pemerintah di pusat, di daerah, dan lingkungan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) maupun Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 

dalam bentuk barang dan jasa baik dalam rangka upaya pemenuhan kebutuhan 

masyarakat maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan perundang -undangan. 

Hakekat Pelayanan Publik antara lain : 

a. Meningkatkan mutu dan produktivitas pelaksanaan tugas dan fungsi pemerintah 

di bidang pelayanan publik. 

b. Mendorong upaya mengefektifkan sistem dan tata laksana pelayanan, sehingga 

pelayanan publik dapat diselenggarakan lebih berdaya guna dan berhasil guna. 

c. Mendorong tumbuhnya kreativitas, prakasa, dan peran serta masyarakat dalam 

derap langkah pembangunan serta dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat luas. 

Pada dasarnya pembangunan nasional suatu bangsa dilaksanakan oleh 

masyarakat bersama pemerintah, masyarakat adalah pelaku utama pembangunan, 

sedangkan pemerintah berkewajiban untuk mengarahkan, membina serta 

menciptakan suasana kondusif yang menunjang kegiatan rakyatnya. Kegiatan 

masyarakat dan pemerintah tersebut harus saling mengisi, saling menunjang, dan 

saling melengkapi dalam suatu kesatuan langkah menuju tercapainya suatu tujuan 

pembangunan nasional suatu bangsa. 

Pemberian pelayanan umum oleh aparatur pemerintah kepada masyarakat 

adalah merupakan perwujudan dari fungsi aparat negara, agar terciptanya suatu 

keseragaman pola dan langkah pelayanan umum oleh aparatur pemerintah perlu 

adanya suatu landasan yang bersifat umum dalam bentuk pedoman tata laksana 

pelayanan umum. Pedoman ini merupakan penjabaran dari hal-hal yang perlu 

mendapatkan perhatian dalam prosedur operasionalisasi pelayanan umum yang 

diberikan oleh instansi pemerintah baik di pusat maupun di daerah secara terbuka 

dan transparan. 
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Dari konsep yang secara komprehensif telah diketahui di atas maka 

diketahui beberapa manfaat dari pelaksanaan Informasi Publik antara lain : 

1. Memperbaiki kualitas pelayanan pemerintah kepada para stakeholder-nya 

(masyarakat, kalangan bisnis, dan industri) terutama dalam hal kinerja 

efektivitas dan efisiensi di berbagai bidang kehidupan bernegara. 

2. Meningkatkan transparansi, kontrol, dan akuntabilitas penyelenggaraan 

pemerintahan dalam rangka penerapan konsep Good Corporate 

Governance. 

3. Mengurangi secara signifikan total biaya administrasi, relasi, dan interaksi 

yang dikeluarkan pemerintah maupun stakeholder_nya untuk keperluan 

aktivitas sehari-hari. 

4. Memberikan peluang bagi pemerintah untuk mendapatkan sumber-sumber 

pendapatan baru melalui interaksinya dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

5. Menciptakan suatu lingkungan masyarakat baru yang dapat secara cepat 

dan tepat menjawab berbagai permasalahan yang dihadapi sejalan dengan 

berbagai perubahan global dan trend yang ada. 

6. Memberdayakan masyarakat dan pihak-pihak lain sebagai mitra 

pemerintah dalam proses pengambilan berbagai kebijakan publik secara 

merata dan demokratis. 

7. Menciptakan masyarakat berbasis komunitas informasi yang lebih 

berkualitas ( indrajid, 2005 ). 

Model Informasi Publik yang diterapkan di negara-negara luar adalah juga 

menggunakan model empat tahapan perkembangan dalam perencanaan jangka 

panjang. Sebagai contoh digambarkan memiliki empat tahapa/fase yaitu : 

1. Fase pertama, fase penampilan website (web presence). Dalam fase ini, 

informasi dasar yang dibutuhkan masyarakat ditampilkan dalam website 

pemerintah. 
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2. Fase kedua, interaksi. Dalam fase ini, informasi yang ditampilkan lebih 

bervariasi, seperti fasilitas download dan komunikasi e-mail dalam 

website pemerintah. 

3. Fase ketiga, transaksi. Aplikasi/formulir untuk transaksi bagi masyarakat 

untuk melakukan transaksi secara online mulai diterapkan. 

4. Fase Keempat, fase transformasi. Dalam hal ini, pelayanan pemerintah 

meningkat secara terintegrasi, tidak hanya menghubungkan pemerintah 

dengan masyarakat tetapi juga dengan 

Faktor-Faktor Penghambat dan Penentu Keberhasilan Penerapan Informasi 

Publik Ada beberapa hal yang menjadi hambatan atau tantangan dalam 

mengimplementasikan Informasi Publik di Indonesia diantaranya : 

1. Kultur berbagi (sharrring) informasi belum ada 

2. Kultur mendokumentasi belum 

3. Langkanya SDM yang handal dibidang TI 

4. Infrastruktur yang belum memadai dan mahal 

5. Tempat akses informasi yang terbatas. 

Sedangkan yang menjadi faktor – faktor penentu keberhasilan penerapan 

egovernment adalah : 

1. Kebutuhan seperti apa yang saat ini menjadi prioritas utama dari 

masyarakat di negara atau di daerah terkait  

2. Infrastruktur telekomunikasi 

3. Tingkat konektivitas dan penggunaan TI oleh pemerintah 

4. Kesiapan SDM di pemerintah 

5. Ketersediaan dana dan anggaran 

6. Ketersediaan perangkat hukum Perubahan paradigma cara kerja dan 

perilaku SDM aparatur 

Informasi Publik merupakan suatu proses sistem pemerintahan dengan 

memanfaatkan ICT (information, communication and technology) sebagai alat 

untuk memberikan kemudahan proses komunikasi dan transaksi kepada warga 

masyarakat, organisasi bisnis dan antara lembaga pemerintah serta stafnya. 
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Sehingga dapat dicapai efisiensi, efektivitas, transparansi dan 

pertanggungjawaban 

pemerintah kepada masyarakatnya. Kesiapan menuju keberhasilan Informasi 

Publik menurut Heeks (2001) berkaitan dengan : 

1. Infrastruktur legal/hukum. Perlu adanya perangkat hokum untuk 

menangkal kejahatan digital, serta melindungi privasi, sekuriti 

data/informasi dan transaksi digital perorangan, perusahaan dan lembaga 

pemerintah. 

2. Infrastruktur kelembagaan. Perlu adanya instansi khusus yang menangani 

e-Government yang memberikan layanan informasi kepada masyarakat 

termasuk layanan digital.  

3. Infrastruktur SDM. Sistem kepegawaian perlu dapat dikembangkan agar 

mampu menarik SDM berkualitas professional dalam bidang telematika 

untuk ikut berkiprah dalam e-Government milik pemerintah. 

4. Infrastruktur teknologi. Meskipun teknologi yang diperlukan relative 

mahal, tapi peluang kerjasama dengan swasta perlu dikembangkan dalam 

membangun infrastruktur teknologi. 

5. Suport, Capacity, Value 

6. Political environment, Leadership, Planning, Stakeholder, Transparency, 

Budgets, Technology, Innovation. 

Informasi merupakan hasil data yang telah diolah menjadi bentuk yang 

lebih penting bagi pengguna dan lebih bermanfaat dalam mengambil keputusan. 

Sifat-sifat informasi adalah sebagai berikut : 

1. Informasi harus berkualitas dan akurat bebas dari kesalahan karena sumber 

informasi yang sampai ke pengguna informasi kemungkinan besar banyak 

gangguan yang dapat merusak informasi. 

2. Tepat pada waktunya, berarti sampai informasi harus tepat waktu tidak 

boleh terlambat sebab informasi yang usang tidak ada artinya lagi. 

3. Informasi harus relevan sehingga informasi tersebut mempunyai nilai atau 

manfaat untuk penggunanya. 
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4. Informasi harus jelas, nilai informasi yang disajikan bisa dibaca dan 

dipahami dengan baik. 

5. Informasi harus lengkap, yaitu nilai informasi yang disajikan kepada user 

tersedia dengan lengkap. 

 

2.3 Teori Yang Berhubungan Dengan Sistem Secara Umum 

Teori yang berhubungan dengan sistem meliputi sistem, informasi, dan 

sistem informasi. 

2.3.1 Sistem 

Menurut Suryati (2010:34) Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang 

saling berkaitan dan menangani pemrosesan masukan atau input sehingga 

menghasilkan keluaran yang diinginkan. Sedangkan menurut Sutrabi (2016:7) 

Sistem adalah sekelompok unsur yang hubungannya satu dengan yang lain, yang 

berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Model umum sebuah 

sistem adalah input, proses, dan output. Hal ini merupakan konsep sebuah sistem 

yang sangat sederhana sebab sebuah sistem dapat mempunyai beberapa masukan 

dan keluaran. Selain itu, sebuah sistem memiliki karakteristik atau sifat-sifat 

tertentu, yang mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai sebuah 

sistem.  

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan maka, Sistem adalah adalah 

kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan yang berfungsi bersama-sama 

untuk mencapai tujuan tertentu. Model umum sebuah sistem adalah input, proses, 

dan output dikarenakan sebuah sistem dapat mempunyai bberapa masukkan dan 

keluaran. 

2.3.2 Informasi 

Menurut Sutabri (2016:25) Informasi adalah data yeng telah diklasifikasi 

atau diolah atau diinterpretasi untuk digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan tepatnya mengolah data dari bentuk tak berguna menjadi berguna bagi 

penerimanya. Pendapat lain dari Suryati (2010:34), menurutnya Informasi adalah 

data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang 
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menerimanya. Informasi juga disebut data yang diproses atau data yang memiliki 

arti. 

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan maka, Informasi adalah data 

yang diproses atau data yang memiliki arti atau data yeng telah diklasifikasi atau 

diolah atau diinterpretasi untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. 

Serta informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan 

lebih berarti bagi penerimanya. 

2.3.3  Sistem Informasi 

 Iswandy (2015:72) Sistem Inforamsi adalah seperangkat komponen saling 

berhubungan dan berintegrasi yang berfungsi memproses, mendistribusi, serta 

menyimpan infromasi guna mendukung keputusan dan pengawasan dalam suatu 

organisasi. Berbeda dengan pendapat Sutabri (2016: 40) Sistem Informasi adalah 

suatu sistem dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan 

transakasi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat 

manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat 

menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan maka, Sistem Informasi 

adalah  

seperangkat komponen saling berhubungan dan berintegrasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transakasi harian yang mendukung fungsi 

operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu 

organisasi serta menyimpan infromasi guna mendukung keputusan dan 

pengawasan dalam suatu organisasi.  

 

2.4  Alat Bantu Perangkat Lunak Pendukung Pemrograman 

2.4.1 Xampp 

Menurut Widijanuarto (2010:1) Xampp adalah perangkat lunak yang 

dikembangkan oleh apache. Kegunaan dari aplikasi ini adalah untuk membangun 

server yang berdiri sendiri (localhost). Terdapat empat paket didalamnya, yaitu 

Apache server, PhpMyAdmin, Perl, dan MySQL. Aplikasi ini bersifat gratis dan 

dapat digunakan oleh siapapun. Sedangkan menurut Adheleid (2013:3) Xampp 
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merupakan sebuah aplikasi yang berisi PHP, MYSQL, dan Apache yang 

diperlukan untuk melakukan instalasi CMS. Bahkan di dalam Xampp  terdapat 

pula FTP server dan Email server. Aplikasi ini bisa dijalankan pada sistem 

operasi Windows, Linux, Mac dan Solaris. 

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan maka Xampp  merupakan 

sebuah software yang berfungsi untuk membangun server yang berdiri sendiri 

(localhost). Di dalam aplikasi ini juga terdapat terdapat pula FTP server dan 

Email server. Terdapat empat paket didalamnya, yaitu Apache server, 

PhpMyAdmin, Perl, dan MySQL. 

2.4.2 MySQL 

Menurut Wahana (2010:5) MySQL adalah program database yang mampu 

mengirim dan menerima data dengan cepat dan multi user. Sedangkan menurut 

Widya (2010:26) MySQL adalah salah satu software sistem manajemen database 

(DBMS) Structured Query Language (SQL) yang bersifat open source. MySQL 

merupakan aplikasi Relatinal Database Management System (RDBMS) yang 

dapat digunakan sebagai aplikasi client-server atau sistem embedded 

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan maka MySQL adalah 

program database bersifat open source yang dapat  mengirim, menerima, dan 

menyimpan informasi kedalam database  dengan cepat dan multi user. 

2.4.3 Hypertext Preprocessor 

Menurut Oktavian (2010:31) PHP adalah akronim dari Hypertext 

Preprocessor, yaitu suatu bahasa pemograman berdasarkan kode-kode (script) 

yang digunakan untuk mengolah suatu data dan mengirimkannya kembali ke web 

browser menjadi kode HTML. Sedangkan menurut Anhar (2010:3) PHP 

singkatan dari Hypertext Preprocessor yaitu bahasa pemograman web server-side 

yang bersifat open source. PHP merupakan script yang terintegrasi dengan HTML 

dan berda pada server (server side HTML embedded scripting). PHP adalah script 

yang digunakan untuk membuat halaman website dinamis. Dinamis berarti 

halaman yang akan dtampilkan dibuat saat halaman itu diminta oleh client. 
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Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan maka PHP adalah bahasa 

pemrograman berdaasarkan kode-kode (script) yang terintegrasi dengan HTML 

dan berda pada server (server side HTML embedded scripting). 

2.4.4 Website 

Menurut Kamaruddin (2016:2) Website adalah halaman web diinternet 

yang menyediakan informasi. Alamat dari website, biasanya ditunujukkan 

berdasarkan URL-nya. Sebuah tempat yang berada dalam world wide web dimana 

lembar web merupakan sebuah media untu dapat menyebarkan informasi 

individual, kelompok, suatu badan atau lembaga. Sedangkan menurut Riyaldi 

(2012:3) Website adalah kumpulan halaman yang menampilkan informasi data 

teks, data gambar diam atau gerak, data animasi, suara, video dan atau gabungan 

dari semuanya, baik yang bersifat statis maupu dinamis yang membentuk satu 

rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-masing dibangunkan 

dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink). Bersifat statis apabila informasi 

website tetap, harang berubah, dan isi informasinya searah hanya dari pemilik 

website. Bersifat dinamis apabila isi informasi website selalu berubah-ubah, dan 

isi informasinya interaktif dua arah berasal dari pemilik serta pengguna website.  

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan maka Website adalah 

halaman web yang menyediakan informasi yang membentuk satu rangkaian 

bangunan yang saling terkait dimana masing-masing dibangunkan dengan 

jaringan-jaringan halaman (hyperlink). Bersifat statis apabila informasi website 

tetap, harang berubah, dan isi informasinya searah hanya dari pemilik website. 

Bersifat dinamis apabila isi informasi website selalu berubah-ubah, dan isi 

informasinya interaktif dua arah berasal dari pemilik serta pengguna website. 

 

2.5  Teori Yang Berhubungan Tekhnik Analisa Yang Digunakan 

Teori yang berhubungan dengan tehnik analisa meliputi Flowchart, DFD, dan 

ERD. 

2.5.1 Flowchart 

 Menurut Iswandy (2015:73) Flowchart merupakan uutan-urutan langkah 

kerja suatu proses yang digambarkan dengan menggunakan simbol-simbol yang 
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disusun secara sistematis. Namum Menurut Jogiyanto (2005:796) bagan alir 

sistem (Systems flowchart) merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan 

secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urutan-urutan dari 

prosedur-prosedur yang ada didalam sistem, bagan alir sistem menunjukan apa 

yang dikerjakan di sistem. Bagan alir sistem digambar dengan menggunakan 

simbol-simbol yang tampak sebagai berikut ini  

Tabel 2.1 Tabel Simbol Bagan Alir Sistem 

No Simbol Nama Keterangan 

1  Dokumen Menunjukan dokumen input dan 

output baik untuk proses manual, 

mekanik atau komputer. 

2  Kegiatan 

Manual  

Menunjukan pekerjaan manual. 

3  Simpanan 

Offline 

File non-komputer yang diarsip 

urut angka (numerical). 

4  Simpanan 

Offline 

File non-komputer yang diarsip 

urut huruf (alphabetical). 

5  Simpanan 

Offline 

File non-komputer yang diarsip 

urut tanggal (cronological). 

6  Kartu Plong Menunjukan input/output yang 

menggunakan kartu plong. 

7  Proses  Menunjukan kegiatan proses dari 

operasi program komputer. 

8  Operasi luar Menunjukan operasi yang 

dilakukan di luar proses operasi 

komputer.  

9  Pengurutan 

offline  

Menunjukan proses pengurutan 

data di luar proses komputer. 

10  Pita 

magnetik 

Menunjukan input/output yang 

menggunakan pita magnetik. 
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11  Hard disk Menunjukan input/output yang 

menggunakan hard disk. 

12  Diskette  Menunjukan input/output yang 

menggunakan diskette. 

13  Drum 

magnetik 

Menunjukan input/output yang 

menggunakan drum magnetik. 

14  Pita kertas 

berlubang 

Menunjukan input/output yang 

menggunakan pita kertas 

berlubang. 

15  Keyboard  Menunjukan input yang 

menggunakan on-line keyboard. 

16  Garis alir Menunjukan arus dari proses. 

17  Penghubung Menunjukan penghubung ke 

halaman yang masih sama atau 

ke halaman lain. 

Sumber : Jogiyanto (2005:796-799). 

Bagan alir program (program flowchart) merupakan bagan yang 

menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program. Bagan alir 

program dibuat dari derivikasi bagan alir sistem. Bagan alir program dibuat 

dengan menggunakan simbol-simbol sebagai berikut ini (Jogiyanto, 2005:796). 

Tabel 2.2  Tabel Simbol Bagan Alir Program 

No Simbol Nama Keterangan 

1  Input/output Digunakan untuk mewakili data 

input/ouput  

2  Proses  Digunakan untuk mewakili suatu 

proses 

3  Garis alir 

(flow lines 

symbol) 

Digunakan untuk menunjukan 

arus dari proses 
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4  Penghubung Menunjukkan sambungan dari 

bagan alir yang terputus di 

halaman yang masih sama atau 

di halaman lainnnya 

5  Keputusan Digunakan untuk suatu 

penyeleksian kondisi di dalam 

program 

6  Proses 

terdefinisi 

Menunjukkan suatu operasi yang 

rinciannya ditunjukkan di tempat 

lain 

7  Persiapan Digunakan untuk memberi nilai 

awal suatu besaran 

8  Titik terminal Menunjukan awal dan akhir dari 

suatu proses 

Sumber : Jogiyanto (2005:802-803) 

 Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan maka Flowchart  adalah 

uutan-urutan langkah kerja suatu proses yang digambarkan dengan menggunakan 

simbol-simbol yang disusun secara sistematis untuk mempermudah penyelesaian 

suatu masalah khususnya masalah yang perlu dipelajari dan dievaluasi lebih 

lanjut. 

2.5.2 Data Flow Diagram  

 Menurut Hamidin (2017:44) Diagram Aliran Data (Data Flow Diagram)  

adalah salah satu perangkat yang paling umum terutama untuk menggambarkan 

sistem operasinal dimana fungsi sistem sangat penting dan kompleks 

dibandingkan data yang dimanipulasi sistem. Sedangkan menurut Irwansyah 

(2014: 240) Data Flow Diagram (DFD) adalah alat yang menunjukkan alur data 

pada sistem dalam bentuk grafik. Elemen penting dari DFD adalah alur data, 

proses, penyimpanan data dan sumber data. 

 Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan maka Data Flow Diagram 

(DFD) adalah alat yang menunjukkan alur data pada sistem dalam bentuk grafik 

terutama untuk menggambarkan sistem operasinal dimana fungsi sistem sangat 

penting dan kompleks dibandingkan data yang dimanuplasi sistem. Elemen 

penting dari DFD adalah alur data, proses, penyimpanan data dan sumber data. 
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Tabel 2.3 Elemen-elemen dari DFD dan Lambangnya.  

Sumber: Hanif Alfatah (2007:107). 

 

2.5.3 Entity Relationship Diagram  

 Menurut Mulyani (2016: 100) Entitiy Relationship Diagram (ERD) 

merupakan tools yang digunakan untuk memodelkan struktur data dengan 

menggambarkan entitas dan hubungan antara entitas (relationship) secara abstrak 

(konseptual). 3 (tiga) fungsi utama ERD yaitu : 

Elemen Data Flow 

Diagram 

Field Tipikal 

yang biasa 

digunakan 

Simbol Gene 

And Sarson 

Simbol de 

Marco and 

Jourdan 

Setiap proses 

memiliki: 

Nomor, Nama, 

Deskripsi, Proses 

Satu/lebih Output, 

Data flow, Satu/lebih 

Input Flow 

Label(Nama) 

Type (proses) 

Deskripsi Nomor 

Proses 

  

Setiap Data Flow 

memiliki : 

Nama, Deskripsi, 

Satu/lebih Koneksi 

ke suatu proses 

Label 

Type Deskripsi 

Alias Komposisi 

(deskripsi dari 

elemen-elemen 

data) 

 

 

       Nama 

 

 

       Nama 

11Setiap Data Store 

memiliki : 

Nomor, Nama, 

Deskripsi. Satu/lebih 

Input data flow, 

Satu/lebih Output 

data flow 

Label (nama) 

Type Deskripsi 

Alias Catatan 

  

Setiap entitas 

eksternal memiliki : 

Nama Deskripsi 

Label (nama) 

Type Deskripsi 

Alias Deskripsi 

entitas 

  

Nama 
No proses 

Nama 

proses 

Nama Nama entitas 
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1. Sebagai alat untuk memodelkan hasil dari analisis data. 

2. Sebagai alat untuk memodelkan data konseptual (logikal) 

3. Sebagai alat untuk memodelkan objek-objek dalam suatu sistem (dasar 

dari object diagram/class diagram). 

 Tetapi menurut Yanto (2016:32) ERD merupakan suatu diagram untuk 

menggambarkan desain konseptual dari model konseptual suatu basis data 

relasional. ERD terdiri dari 3 komponen utama yaitu tabel 2.1 

Tabel 2.4  Tiga Komponen Utama ERD 

 

Entitas (Entity) 

 

Atribut (Attribute) 

 

Relasi (Relantionship) 

 

(Sumber: Yanto 2016:32) 

 

1. Entitas (Entity) 

  Entitas adalah suatu objek di dunia nyata yang dapat dibedakan dengan 

objek lainnya. Objek tersebut dapat berupa orang, benda ataupun hal 

lainnya. Entitas digambarkan dalam bentuk peregi panjang sperti pada 

gambar         dilihat dari jenisnya sntitas terbagi atas dua yaitu: 

a. Entitas Kuat (Strong Entity) 

Entitas Kuat adalah entitas yang dapat berdiri sendiri tidak bergantung 

pada entitas lainnya, entitas kuat memiliki atribut key dan entitas kuat 

digambarkan sebagi kotak persegi panjang bergaris tunggal. Contoh 

entitas kuat adalah entitas pegawai. 

b. Entitas Lemah (Weak Entity) 

Entitas Lemah adlah entitas yang tidak dapat berdiri sendiri. Entitas 

lemah merupakan hasil dari pembentukan entitas kuat, entitas lemah 
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tidak memiliki atribut key dan entitas lemah digambarkan sebagai kotak 

persegi panjang bergaris ganda. Jika entitas kuat yang membentuk 

entitas lemah dihapus maka secara otomatis entitas lemah akan terhapus. 

Contoh entitas lemah adalah entitas pegawai kontrak, pegawai tetap. 

2. Atribut (attribute) 

    Atribut merupakan semua informasi yang berkaitan dengan entitas. 

Atribut sering dikenal dengan property dari suatu entitas atau objek. Atribut 

digambarkan dalam bentuk lingkaran elips. Macam - macam atribut : 

a. Atribut Sederhana (Simple Attribute) Atribut Sederhana adalah atribut 

yang nilainya tidak dapat dibagi lagi menjadi banyak atribut yang lebih 

kecil. 

b.  Atribut Komposit (Composit Atrribute) Atribut komposit adlah atribut 

gabungan yang lebih nilainya dapat dipecah menjadi bagian yang lebih 

kecil. Atau sering disebut atribut yang terdiri dari beberapa atribut kecil 

di dalamnya.  

c. Atribut Bernilai Tunggal (Single Values Attribute) Atribut bernilai 

tunggal adalah jenis atribut yang nilainya hanya satu dari suatu entitas.  

d. Atribut Bernilai Banyak (Multivalues Attribute) Atribut bernilai banyak 

adalah jenis atribut yang nilainya lebih dari satu dalam suatu entitas 

tertentu.  

e. Atribut Turunan (Derived Attribute) Atribut turunan adalah jenis atribut 

yang nilainya diperoleh dari atribut yang lain.  

f. Atribut Identias (Key Attribute) Atribut identitas adalah atribut yang 

dijadikan sebagai kunci pada suatu table. Sifat atribut identitas ini unik, 

tidak ada yang menyamai, atribut identitas terdiri dari beberapa jenis 

yaitu: 

3. Tipe Relasi  

    Gambar belah ketupat merupakan perlambangan relasi antar entitas atau 

sering disebut kerelasian. Ada 2 macam penggambaran relasi yaitu kuat dan 

relasi lemah. Relasi kuat adalah untuk menghubungkan antar entitas kuat 
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sedangkan relasi lemah untuk menghubungkan antar entitas kuat denga 

entitas lemah.  

4. Derajat Kardinalitas  

    Derajat kardinalitas merupakan penjabaran dari hubungan antara entitas. 

Derajat kardinalitas dibagi atas 3 bagian yaitu: 

(Sumber: Yanto 2016:33) 

Gambar 2.1 Contoh Derajat Kardinalitas 

 

1. Derajat kardinalitas One to One  

Derajat kardinalitas one to one  terjadi jika satu entitas X hanya berelasi 

dengan satu entitas Y, ataupun sebaliknya. Sebagai contoh satu pegawai 

studi hanya memiliki satu pendamping, dapat dilihat pada gambar  2.1 

2. Derajat kardinalitas One to Many 

Derajat kardinaliats one to many  terjadi jika satu entitas X berelasi 

dengan banyak entitas Y, ataupun sebaliknya. Sebagai contoh satu dosen 

mempunyai banyak mahasiswa, dapat dilihat pada gambar 2.1 

3. Derajat kardinalitas Many to Many 

Derajat kardinalitas many to many terjadi jika banyak entitas X berelasi dengan 

banyak entitas Y, ataupun sebaliknya. Sebagai contoh banyak mahasiswa belajar 

banyak mata kuliah, dapat dilihat pada gambar 2.1. 
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2.6  Waterfall 

Model air terjun (waterfall) biasanya dinamakan siklus hidup klasik (classic 

life cycle), dimana hal ini menyiratkan pendekatan yang sistematis dan berurutan 

(sekuensial) pada pengembangan perangkat lunak, yang dimulai dengan 

spesifikasi kebutuhan pengguna dan berlanjut melalui tahapan-tahapan 

perencanaan (planning), pemodelan (modeling), konstruksi (construction), serta 

penyerahan sistem/perangkat lunak ke para pelanggan/pengguna (deployment), 

yang diakhiri dengan dukungan berkelanjutan pada perangkat lunak lengkap, 

Pressman (2010:39). Berikut gambar proses model air terjun dapat dilihat pada 

gambar 2.2 

 

(Sumber: Pressman 2010:39) 

Gambar 2.2 Model Waterfall 

 

Berikut ini penjelasan setiap fase pada waterfall: 

1. Komunikasi, Sebelum spesifikasi-spesifikasi kebutuhan pengguna dapat 

dianalisis, dimodelkan, atau dispesifikasi, tahap awal yang dilakukan adalah 

melakukan aktivitas-aktivitas komunikasi yang baik. Tahap ini menjelaskan 

bagaimana komunikasi yang efektif dapat membantu mengetahui 

permasalahan serta permintaan pengguna, Tahap komunikasi dilakukan 

dengan mewawancarai terhadap pegawai PPID Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Selatan. 

2. Perencanaan, Aktivitas komunikasi sesungguhnya akan sangat membantu 

untuk mendefinisikan sasaran dan tujuan kita secara keseluruhan. Aktivitas 

peerencanaan merupakan sejumlah praktik manajemen dan teknis yang 

memungkinkan tim perangkat lunak untuk mendefinisikan suatu roadmap 
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yang pada gilirannya memungkinkan tim perangkat lunak untuk mencapat 

tujuan-tujuan yang bersifat strategic dan taktis. 

3. Pemodelan, aktifitas ini diperlukan untuk membangun satu atau lebih 

perancangan dari aplikasi perangkat lunak. 

4. Konstruksi, aktivitas konstruksi mencakup didalamnya sejumlah pekerjaan 

penulis kode dan pengujiannya hingga perangkat lunak siap dikirimkan ke 

para pelanggan dan ke pengguna akhir. Penulisan kode program secara 

otomatis menggunakan representasi mirip rancangan dari komponen-

komponen yang akan dikembangkan, atau pembentukan kode program 

menggunakan bahasa pemrograman yang langsung dapat dieksekusi. Dalam 

tahap ini dilakukan pemrograman. Pembuatan software dipecah menjadi 

modul-modul kecil. Di tahap ini dilakukan penggabungan modul-modul yang 

sudah dibuat dan dilakukan pengujian untuk mengetahui adanya eror di 

software yang dibuat atau tidak. Pengujian yang digunakan ialah Metode 

Client -Server bersifat terdistribusi, masalah-masalah kinerja yang terkait 

dengan proses transaksi, adanya potensi sejumlah platform perangkat keras 

yang berbeda, kompleksitas komunikasi jaringan, kebutuhan untuk layanan 

beberapa client dari basis data terpusat ( atau dalam beberapa kasus, 

terdistribusi), dan persyaratan koordinasi yang dikenakan pada semua server, 

semuanya bersama-sama membuat pengujian arsitektur dan perangkat lunak 

Client-server yang berada di dalamnya jadi lebih sulit disbanding aplikasi 

yang berdiri sendiri(stand-alone).  

5. Penyerahan, fase penyerahan perangkat lunak akan diserahkan kepada 

pelanggan  dan kepada pengguna akhir untuk dapat digunakan dan dapat 

mengetahui fitur-fitur yang ada pada sistem. 

 

2.7 Pengujian Sistem 

 Menurut Shalahudin (2015:272) Pengujian adalah satu set aktifitas yang 

direncanakan dan sistematis untuk menguji atau mengevaluasi kebenaran yang 

diinginkan. Aktifitas pengujian terdiri dari satu set atau sekumpulan langkah 

dimana dapat menempatkan desain kasus uji yang spesifik dan metode pengujian. 
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Sedangkan menurut Pressman (2012:550) Pengujian adalah serangkaian kegiatan 

yang dapat direncanakan dimuka dan dilakukan secara sistematis. Untuk alasan 

ini pola baku (template) untuk pengujian perangkat lunak sekumpulan langkah 

dimana anda dapat menempatkan teknik rancangan kasus pengujian tertentu dan 

metode pengujian sebaiknya didefinisikan dalam proses perangkat lunak. 

 Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan maka pengujian sistem 

adalah serangkaian kegiatan yang dapat direncanakan dimuka dan dilakukan 

secara sistematis untuk menguji atau mengevaluasi kebenaran yang di inginkan. 

Pengujian system yang digunakan adalah pengujian blackbox.  Yang berfokus 

pada persyaratan fungsional perangkat lunak merupakan pendekatan pelengkap 

yang mungkin dilakukan untuk mengungkap kelas kesalahan yang berbeda dari 

yang diungkap oleh metode whitebox pengujian blackbox berupaya untuk 

menemukan kesalahan dalam kategori berikut (1) fungsi yang salah atau hilang 

(2) kesalahan antar muka (3) kesalahan dalam struktur data atau akses basis data 

eksternal, (4) kesalahan perilaku atau kinerja dan (5) kesalahan inisialisasi dan 

penghentian. 

 

2.8 Tinjauan Pustaka 

 Berberapa tinjauan pustaka yang berkaitan dengan Sistem Informasi 

Permohonan Publik  berisi 5 jurnal berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

dapat dilihat di table 2.2 

 

  



27 

 

27 

 

Tabel 2.5 Tinjauan Pustaka 

No Nama Judul Tahun Isi 

1 

Fajar Masya, Elvina 

dan Fitri Maria 

Simanjuntak 

Sistem Pelayanan pengaduan 

Masyarakat Pada Divisi Humas 

POLRI Berbasis Web 

2012 

Untuk mempermudah masyarakat untuk 

menyampaikan pengaduan dan permohonan 

informasi, serta mempercepat pihak Divisi 

Humas Polri untuk merespon setiap pengaduan 

dan permohonan informasi tersebut.  dimana di 

dalam website ini masyarakat dapat mengisi 

langsung form pengaduan, melihat apa yang 

menjadi atensi dari pimpinan polri, mengakses 

berita serta foto terbaru yang berkaitan dengan 

polri. Selain itu juga masyarakat bisa meminta 

langsung informasi yang berkaitan dengan polri 

seperti kasus-kasus yang telah ditangani polri 

dan melihat langsung jawaban dari infromasi 

yang diminta. 

2 
Syarif Hidayatulloh dan  

Cisde Mulyadi 

Sistem Pelayanan Administrasi 

Kependudukan Desa 

Candigatak Berbasis Web 

2015 

Membuat suatu Sistem Pelayanan Administrasi 

Kependudukan Desa Candigatak Berbasis Web. 

Metode Penelitian yang digunakan adalah 
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system development life cycle (SDLC). Sistem 

yang disusun ini dapat untuk memproses mutasi 

kependudukan (kelahiran dan kematian), serta 

menyimpan surat-surat yang pernah diproses 

kemudian ditampilkan dalam bentuk laporan 

yang dapat dicetak. Dengan adanya sistem ini, 

berbagai permasalahan dalam pelayanan 

administrasi kependudukan di Desa Candigatak 

dapat teratasi.   

3 Syaifuddin Ramadhani 

Sistem Informasi Pelayanan 

(BPJS) Berbasis Web 

 

2014 

Sistem Informasi Pelayanan Askes di RSUD 

Kabupaten Lamongan mencakup tiga aktivitas 

yaitu input, proses dan output, yang dalam 

pelaksanaanya dipengaruhi oleh faktor 

pendorong dan penghambat, dengan tujuan 

akhirnya yaitu penggunaan sistem informasi 

pelayanan Askes secara baik dan benar. 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit 

Umum Daerah Kabupaten Lamongan dengan 

pertimbangan peran penting RSUD bagi 
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kesehatan masyarakat. Penelitian ini berbentuk 

deskriptif kualitatif. 

4 
Cecep Juliansyah dan 

Panji 

Rancang Bangun Sistem 

Informasi Kecamatan Berbasis 

E-Government 

2016 

Sistem yang dibangun dengan menggunakan 

PHP sebagai bahasa pemrograman web yang 

dihubungkan dengan MySQL sebagai media 

penyimpanan data. Dengan adanya sistem 

informasi kecamatan berbasis e-Government ini 

petugas dapat meminimalkan kesalahan 

pemasukkan data penduduk dan mendapatkan 

kemudahan dalam melaksanakan tugasnya. 

5 
Reymon Rotikan dan 

Calvin Tamboto 

Sistem Informasi 

Kependudukan Desa Maumbi 
2016 

Untuk memudahkan masyarakat dalam 

mengurus surat- surat yang mereka perlukan di 

kantor Desa Maumi dengan cara membuat 

permohonan melalui aplikasi sistem berbasis 

web. Permohonan yang di buat masyarakat akan 

di proses oleh Operator di kantor Desa Maumbi, 

kemudian masyarakat dapat mengambil surat 

yang dimohonkan di Kantor Desa. 
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Perbandingan dari beberapa penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti 

sebelumnya. Maka perbedaan yang dimiliki yang diusulkan penulis yaitu sistem 

informasi permohonan publik berbasis website dimana pada proses pelayanan 

permohonan publik akan ditambahkan cek status permohonan serta 

ditambahkannya fitur pengajuan keberatan dan cek status keberatan dan 

pembuatan laporan dalam bentuk grafik untuk mengetahui status pemohon 

informasi dan laporan permohonan informasi publik setiap bulannya. 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

3.1 Gambaran Umum PPID Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan 

3.1.1 Profil 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan telah 

membentuk PPID Unit Kanwil sesuai yang diamanatkan dalam Undang Undang 

Nomor 14 Tahun 2008. Sesuai dengan Keputusan Menteri Komunikasi dan 

Informatika Nomor 117 Tahun 2010 tentang Organisasi Pengelola Informasi dan 

Dokumentasi dimana salah satu tugas Pejabat Pengelola Informasi dan 

Dokumentasi (PPID) menyediakan akses informasi publik bagi pemohon 

informasi.  

PPID Kementerian Agama dibentuk berdasarkan Keputusan Menteri 

Agama (KMA) Nomor 200 Tahun 2012 tentang Pejabat Pengelola Informasi dan 

Dokumentasi (PPID) Kementerian Agama. Terkait dengan tugas tersebut, PPID 

menetapkan standar layanan informasi di lingkungan Kanwil Kemenag Sumsel 

dalam rangka penyelenggaraan pelayanan publik dengan menyediakan sarana, 

prasarana, fasilitas berupa desk layanan informasi, fasilitas pendukung Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan telah membentuk PPID 

Unit Kanwil sesuai yang diamanatkan dalam Undang Undang Nomor 14 Tahun 

2008. Sesuai dengan Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 117 

Tahun 2010 tentang Organisasi Pengelola Informasi dan Dokumentasi dimana 

salah satu tugas Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) 

menyediakan akses informasi publik bagi pemohon informasi. 

 PPID Kementerian Agama dibentuk berdasarkan Keputusan Menteri 

Agama (KMA) Nomor 200 Tahun 2012 tentang Pejabat Pengelola Informasi dan 

Dokumentasi (PPID) Kementerian Agama. Terkait dengan tugas tersebut, PPID 

menetapkan standar layanan informasi di lingkungan Kanwil Kemenag Sumsel 

dalam rangka penyelenggaraan pelayanan publik dengan menyediakan sarana, 

prasarana, fasilitas berupa desk layanan informasi, fasilitas pendukung seperti 

layanan akses internet gratis, petugas pelaksana layanan informasi, instrumen 
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transaksi, produk pelayanan, serta menetapkan waktu layanan informasi. PPID 

Kementerian Agama dibentuk berdasarkan Keputusan Menteri Agama (KMA) 

Nomor 200 Tahun 2012 tentang Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi 

(PPID) Kementerian Agama, meliputi 1 PPID Unit Kanwil dan 17 PPID Unit 

Kankemenag Kabupaten / Kota, sebagai berikut: 

1. Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi dibentuk PPID, dimana 

Kepala Sub Bagian Informasi dan Humas sebagai PPID dan Kepala 

Bagian Tata Usaha sebagai Atasan PPID. 

2. Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota, PPID berada di Kepala Sub 

Bagian Tata Usaha dan Kepala Kantor sebagai Atasan PPID Unit. Untuk 

tingkat madrasah negeri, yang meliputi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

(MIN), Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) dan Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) serta Kantor Urusan Agama (KUA) tidak dibentuk PPID. 

Dalam hal ini, seluruh pelayanan informasi publik dilakukan di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten/Kota setempat. 

 

Surat Keputusan Penunjukan Pejabat Pengelola Informasi dan 

Dokumentasi (PPID) Unit dan Panitia Pengelola Pelayanan Informasi Kanwil 

Kemenag Sumsel Nomor : 182 Tahun 2017 tanggal Januari 2017, selanjutnya 

dengan revisi SK Nomor : 698 Tahun 2017 tanggal 21 Juni 2017 (dokumen 

terlampir). Pusat Pelayanan Informasi berada di kantor wilayah kementerian 

agama provinsi Sumatera Selatan dan beroperasi setiap hari kerja, mulai hari senin 

sampai dengan hari jum’at, pukul 09.00 WIB – 15.00 WIB. Selain itu PPID juga 

memberikan layanan tidak langsung melalui media antara lain dengan 

menggunakan telepon/fax. Telp/Fax: 0711-351668 – 0711-378607 Surat 

Elektronik : ppid_sumsel@kemenag.go.id dan website : 

https://sumsel.kemenag.go.id 

 

 

 

 

mailto:ppid_sumsel@kemenag.go.id
https://sumsel.kemenag.go.id/
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3.1.2 Visi, Misi dan Motto 

Visi :  

Terwujudnya pelayanan informasi yang akuntabel. 

Misi : 

1. Meningkatkan layanan informasi yang cepat, tepat dan 

transparan 

2. Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia pelayan 

informasi penguatan koordinasi antar PPID lintas sektoral.  

Motto : 

  Melayani dengan ikhlas. 

3.1.3 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah susunan komponen-komponen (unit-unit kerja) 

dalam organisasi. Struktur organisasi menunjukkan adanya pembagian kerja dan 

menunjukkan bagaimana fungsi-fungsi atau kegiatan-kegiatan yang berbeda-beda 

tersebut diintegrasikan (koordinasi). Selain daripada itu struktur organisasi juga 

menunjukkan spesialisasi-spesialisasi pekerjaan, saluran perintah dan 

penyampaian laporan. Berdasarkan Surat Keputusan Penunjukan Pejabat 

Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) Unit dan Panitia Pengelola 

Pelayanan Informasi Kanwil Kemenag Sumsel Nomor : 182 Tahun 2017 Januari 

2017, selanjutnya dengan revisi Sk nomor : 698 Tahun 2017 tanggal 21 Juni 2017, 

Adapun struktur organisasi pada Pejabat Pengelolah Informasi dan Dokumentasi 

PPID Kanwil Kemenag Sumsel sebagai berikut : 
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(Sumber : PPID Kemenag Prov Sumsel) 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi PPID 

 

3.2 Komunikasi (Communication) 

Komunikasi digunakan untuk mendapatkan gambaran umum dalam 

membangun sistem informasi permohonan publik, dilakukan sebuah komunikasi 

dengan petugas PPID kemenag prov Sumsel. Penulis melakukan komunikasi 

langsung dengan staff menggunakan metode wawancara dan observasi. 

Dari hasil wawancara dan observasi terhadap Staff PPID kemenag prov 

Sumsel yang bahwa informasi yang berkaitan dengan kemenag krov Sumsel 

kurang uptodate yang menyebabkan pemohon mengajukan permohonan 

informasi. 

Staff PPID masih harus memberikan formulir permohonan informasi publik 

secara konvensional dan menginputkan data pemohon kedalam system offline. 

Formulir permohonan informasi yang belum terintegrasi dengan baik serta 

sulitnya pengelolahan arsip data pemohon informasi dan pencarian data pemohon 

informasi yang mengakibatkan pembuatan laporan kepada ketua PPID 

membutuhkan waktu yang lama dikarenakan masih menggunakan media kertas. 

Pejabat PPID dan ketua PPID sulit mengetahui kejadian yang ada di bagian 

PPID kemenag prov Sumsel seperti mengetahui jumlah pemohon informasi dan 
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jumlah pemohon pengajuan keberatan yang mendaftar setiap harinya serta 

informasi apa yang diinginkan oleh pemohon informasi. 

3.2.1 Prosedur Sistem Yang Berjalan 

Hasil analisa yang dilakukan pada PPID kemenag prov Sumsel dalam 

proses permohonan informasi yang berjalan adalah : 

1. Pemohon melakukan pendaftaran dengan menghadap ke bagian Staf PPID.  

2. Kemudian jika pemohon telah terdaftar maka pihak staf PPID akan 

melakukan pencatatan dan registrasi maka pemohon akan mendapatkan 

tanda bukti pemohon informasi.  

3. Selanjutnya staf  PPID memberikan formulir permohonan informasi 

tersebut kepada pejabat PPID dan akan di periksa kelengkapan surat yang 

diberikan serta membuatkan konsep surat untuk diberikan kepada Pihak 

Terkait  yang dituju apabila draf surat lengkap maka akan diberikan kepada 

Kepala PPID untuk ditandatangani.  

4. Setelah ketua PPID memeriksa draf surat yang diberikan, staf PPID 

mengantarkan surat tersebut ke Pihak Terkait yang di tuju oleh pemohon.  

5. Jika data telah selesai diperiksa oleh Pihak Terkait yang dituju maka 

pemohon akan langsung dihubungi oleh pihak staf  PPID untuk mengambil 

informasi yang diminta.  

Berikut gambar flow chart analisis sistem yang sedang berjalan pada Pejabat 

Pengelola Informasi dan Dokumentasi PPID kemenag prov Sumsel.  
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Permohonan Informasi Publik

Staf PPIDPemohon Pejabat PPID Ketua PPID Badan Publik Terkait

P
h

a
se

Start

Tanda Bukti 
Permohonan

Menerima Informasi 
yang di terima

End

Mengecek Surat

YA
Mengkonsepkan 

surat untuk badan 
publik yang 

bersangkutan

TIDAK

Mengajukan 
Permohonan

Memberikan
Permohonan

Menerima 
Informasi dan
Menghubungi
Pihak terkait

Menerima 
Informasi dan
Menghubungi

Pemohon

Menyetujui dan 
menandatangani 
Surat Pemohon Mengklarifikasi 

Informasi yang 
diminta

Mengisi
Formulir

Permohona
n

Mencatat
Dan Meregisrasi 

Formulir

 (Sumber : PPID Kemenag Prov Sumsel) 

Gambar 3.2 Flowchart Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 

 

3.2.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan maka didapatkan permasalahan 

system seperti table 3.1 

Tabel 3.1 Masalah dan Penyebab Masalah  

Masalah Penyebab Masalah 

1 Memakan waktu yang lama dalam 

pengolahan dan pencarian data 

1 File yang disimpan semakin 

banyak 

2 Sulit membuat laporan 2 Harus melakukan pendataan atau 
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permohonan informasi dan laporan 

pemohon keberatan 

mengetik ulang dalam pembuatan 

laporan dan Pelaporan dilakukan 

setelah semua kegiatan selesai 

dilakukan 

3 Memuat banyak tempat untuk 

menyimpan hardcopy yang ada 

sehingga terkadang tidak beraturan 

dalam penempatan 

penyimpanannya 

3 Terlalu banyak hardcopy dan 

sedikitnya pegawai dalam 

melakukan pencarian berkas 

3.2.3. Usulan Pemecahan Masalah 

Usulan pemecahan masalah dari hasil mengidentifikasi permasalahn-

permasalahan yang ada, dapat dilihat pada tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Penyebab dan Pemecahan Masalah  

Penyebab Masalah Pemecahan Masalah 

1 File yang disimpan semakin 

banyak 

1 Proses penyimpanan 

2 Harus melakukan pendataan atau 

mengetik ulang dalam pembuatan 

laporan dan Pelaporan dilakukan 

setelah semua kegiatan selesai 

dilakukan 

2 1. Proses pembuatan laporan 

permohonan publik 

2. Dukungan informasi untuk 

pembuatan laporan permohonan 

public 

3 Terlalu banyak hardcopy dan 

sedikitnya pegawai dalam 

melakukan pencarian berkas 

3 1. Proses penyimpanan berkas 

2. Penangan pencarian data 

 

3.2.4. Kebutuhan Fungsional 

 ebutuhan fungsional dilakukan untuk mengetahui spesifikasi kebutuhan untuk 

sistem terutama dalam hal pernyataan layanan sistem yang harus disediakan, 

bagaimana sistem bereaksi terhadap input-input dan kondisi tertentu. Adapun 

kebutuhan fungsional tersebut adalah sistem bisa melakukan pendaftaran 

permohonan informasi secara online melalui proses registrasi. Sistem ini dapat di 

gunakan oleh Staf PPID, Pejabat PPID dan Kepala PPID berikut kebutuhan 

fungsional yang dijalankan pada sistem:  
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a. Staf dapat mengedit, menginputkan dan menghapus data berita yang berkaitan 

dengan Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan. 

b. Pejabat PPID yang dapat memproses data permohonan dengan mengubah status 

permohonan pemohon.  

c. Kepala PPID dapat memproses data keberatan pemohon, dengan mengubah 

status pemohon keberatan dan dapat memproses semua laporan seperti, laporan 

permohonan informasi publik  dan laporan pemohon keberatan. 

3.2.5. Kebutuhan Non Fungsional 

Kebutuhan nonfungsional dilakukan untuk mengetahui spesifikasi kebutuhan 

untuk sistem. Kebutuhan non fungsional adalah kebutuhan tambahan yang tidak 

memiliki input, proses, dan output. Namun demikian, kebutuhan non fungsional 

ini sebaiknya dipenuhi, karena akan sangat menentukan apakah sistem ini akan 

digunakan user atau tidak. Sistem yang dibangun harus user-friendly agar dapat 

mempermudah pengguna dalam menjalankan aplikasinya. 

a. Kebutuhan Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan untuk memenuhi sistem dalam 

mengelola data. Perangkat keras minimal yang diperlukan, yaitu: 

1) Laptop Spesifikasi yaitu Processor Intel(R) Celeron(R) CPU 1007U 

@ 1.50GHz 

2) Monitor, spesifikasi yaitu layar 14 inc” 

3) 4 GB DDR3 Memory 

b. Kebutuhan Perangkat Lunak 

Perangkat yang digunakan untuk mendukung kegiatan dari sistem 

komputer dalam pembuatan sistem ini, perangkat lunak yang digunakan 

adalah PHP, Sublime Text, Xampp, MySQL. 

 

3.3.  Perencanaan (Planning) 

Untuk membangun sistem yang baik, maka diperlukan sebuah jadwal 

penelitian yang jelas, agar dalam pembangunan sistem dapat terarah dan berjalan 

dengan baik sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Untuk membangun 

sistem yang baik, maka diperlukan sebuah jadwal penelitian yang jelas, agar 
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dalam pembangunan sistem secara  terarah dan berjalan dengan baik sesuai 

dengan apa yang telah direncanakan.  

Direncanakan kegiatan penelitian dimulai awal bulan september, dengan 

minggu pertama bulan November masih berupa kegiatan penyesuaian terhadap 

kondisi dan situasi di lokasi penelitian. Tahap komunikasi dimulai sejak minggu 

kedua dan minggu ketiga bulan Juli. Tahap pertama ini berisi kegiatan komunikasi 

dengan  para pejabat PPID di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Selatan serta  mengumpulkan data, khususnya mengenai objek yang 

diteliti.  

Tahap kedua kegiatan penelitian yaitu tahap Perencanaan. Tahap ini dilakukan 

dalam waktu tiga minggu, dimulai dari minggu ke dua bulan Desember hingga 

minggu terakhir bulan Desember. Tahap kedua berisi analisis terhadap sistem 

yang berjalan, masalah yang ada, dan pengguna sistem 

Tahapan  selanjutnya yaitu Permodelan, yang dimulai pada minggu keempat 

bulan Desember  sampai minggu ke dua bulan Januari. Tahap ini berisi kegiatan 

analisa sistem yang akan dikembangkan, membuat rancangan proses sistem, serta 

desain interface dan  database.   

Tahapan yang ke empat adalah tahap kontruksi, yaitu kegiatan pengkodean 

dan pengujian sistem. Tahap ke empat dilakukan pada minggu ke dua bulan 

Januari sampai dengan minggu terakhir bulan Januari. Setelah terselesaikannya 

empat tahapan, maka sampai pada tahap terakhir yaitu tahap penyerahan.  Untuk 

lebih detail penjadwalan sistem dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.3 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Tahapan Pekerjaan 

Jadwal Pelaksanaan 

November Desember Januari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Tahap Komunikasi  

 a. Berkomunikasi dengan 

staff PPID di Kantor 

Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi 

Sumatera Selatan 

            

 b. Pengamatan sistem 

yang berjalan  

            

 c. Pengumpulan data 

(dokumen, berkas yang 
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dibutuhkan dan struktur 

organisasi) 

2 Tahap Perencanaan  

 Analisis: 

a. Sistem yang berjalan 

b. Masalah yang ada pada 

sistem yang berjalan 

c. Pengguna system 

            

3 Tahapan Permodelan  

 a. Menganalisa sistem 

yang akan 

dikembangkan 

            

 b. Membuat Rancangan 

Sistem proses dengan 

DFD dan data dengan 

ERD 

            

 c. Membuat desain 

interface dan desain 

Database 

            

4 Tahapan Kontruksi  

 a. Pengkodean 

menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan 

MySql 

            

 b. Pengujian sistem 

menggunakan metode 

BlackBox 

            

5 Tahapan Penyerahan  

 Delivery feedback             

 

3.4.  Pemodelan (Modeling) 

3.4.1. Pemodelan Proses (Process Modelling) 

Pemodelan proses adalah cara formal untuk menggambarkan bagaimana bisnis 

beroperasi. Mengilustrasikan aktivitas-aktivitas yang dilakukan dan bagaimana 

data berpindah di antara aktivitas-aktivitas itu.  

3.4.2. Diagram Konteks (Context Diagram)  

Diagram konteks menggambarkan proses permohonan informasi yang 

menjelaskan alur proses sistem yang akan dibuat sehingga dapat difahami dan 

dimengerti oleh pengguna. Diagram konteks (Level 0) tersebut terdapat 4 aktor 

yaitu Pemohon, Staf PPID, Pejabat PPID dan Kepala PPID  yang akan 

mendukung proses berjalannya sistem yang dibuat. 
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Gambar 3.3 Diagram Konteks Sistem Yang Diusulkan. 

 

Gambar 3.3 Diagram Konteks Sistem Yang Diusulkan 

3.4.3. DFD Level 1 Sistem Informasi Permohonan Informasi Publik 

Diagram level 1 mendeskripsikan rincian proses dari diagram konteks 

yang terdiri dari proses pemohon melakukan pendaftaran yang dapat dilakukan 

oleh pemohon itu sendiri, staf PPID dapat menginput, menyimpan,mengedit dan 

menghapus data berita, dan kategori berita, pejabat PPID dapat memproses data 

pemohon, serta kepala PPID dapat memproses data pemohon dan bisa melihat 

aktifitas serta kemajuan yang terjadi setiap harinya di PPID  dengan cepat dan 

tepat.  
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Pemohon
1.0 

Pemohon
Tb_permohonan

Data Pemohon Data Permohonan

Id_permohonanan
-Formulir Permohonan
-No. pendaftaran

Pejabat PPID

2.0
Konfirmasi

Status
Permohonan

Data Pemohon

Validasi Permohonan Konfirmasi Status Permohonan

Ketua PPID
3.0

Keberatan

Tb_keberatan
Data Keberatan

Data Keberatan

Data Keberatan

- Formulir Keberatan
- No. Keberatan

Id_keberatan

4.0
Konfirmasi 

Status
Keberatan

Validasi Keberatan Konfirmasi Status Keberatan

Validasi Permohonan

Data Pemohon

Staf PPID
5.0

Upload- Upload Permintaan Permohonan
- Upload Permintaan Keberatan 

Data Permintaan Keberatan

Data Permintaan Permohonan

Data Pemohon

6.0
Berita

7.0
Kategori

Tb_berita

Tb_kategori

Data Berita

Data Kategori

Data Berita

Data Kategori

8.0
Laporan

Id_permohonan

Id_keberatan
Laporan Keberatan

Laporan Permohonan

Gambar 3.4 DFD Level 1 Sistem Informasi Permohonan Informasi 

3.4.4. DFD Level 2 Sistem Informasi Permohonan Publik  

Diagram rinci (level 2) menggambarkan aliran data secara lebih detail 

berdasarkan diagram Rinci (Level 1). Adapun proses yang ditampilkan adalah 

data pemohon, staf, pejabat dan ketua PPID. Setiap aliran data seperti yang 

ditampilkan Gambar 3.5 
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Pemohon
1.0 

Pemohon
Tb_permohonan

1.1
No. Pendaftaran

1.2
Keberatan

Data Pemohon Data Pemohon

- Formulir Permohonan
- No. Pendaftaran

Id_permohonan

No. Pendaftaran No. Pendaftaran

Status Permohonan Id_permohonan

- Formulir Pendaftaran
- No. Registrasi

Data Keberatan

Tb_keberatan
Data Keberatan

Id_keberatan

Ketua PPID
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Status
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No. Registrasi
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Validasi Permohonan
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Gambar 3.5 DFD Level 2 Sistem Informasi Permohonan Informasi 

Pemohon
1.0 

Pemohon
Tb_permohonan

1.1
No. Pendaftaran

Data Pemohon Data Pemohon

- Formulir Permohonan
- No. Pendaftaran

Id_permohonan

No. Pendaftaran No. Pendaftaran

Status Permohonan Id_permohonan

1.4
Konfirmasi 

Status
Pejabat PPID Validasi Permohonan Validasi Permohonan

Data Pemohon

Gambar 3.6 DFD Level 2 Sistem Informasi Permohonan Informasi 

3.4.5. Entity Relationship Diagram 

Entitiy Relatioship Diagram atau ERD menjelaskan entitas yang ada pada 

sebuah sistem yang diusulkan dimana entitas tersebut masing-masing memiliki 

atribut. 
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Gambar 3.7 ERD Sistem Informasi Permohonan Publik. 

3.4.2.1.Tabel tb_permohonan 

Tabel tb_permohonan digunakan untuk menyimpan data-data pemohon yang 

nantinya akan digunakan pemohon untuk mengakses sistem. Semua data harus 

diisi secara lengkap oleh pemohon untuk memudahkan pihak Pejabat PPID 

mengetahui identitas pemohon. 

Nama File : Pemohon 

Primary Key : Id_Pemohon 

Foreign Key : - 

Tabel. 3.4 Tabel tb_permohonan 

Filed Type Keterangan 

Id_permohonan Varchar(6) Primary Key 

Tanggal Datetime  

Nama Varchar(35)  

Nid Varchar(16)  

Gambar Text   

noPone Varchar(13)  

Alamat Varchar(50)  

Pekerjaan Varchar(25)  
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Email Varchar(50)  

Rincian_informasi Varchar(50)  

Dapat_informasi Text  

Tujuan Varchar(50)  

Kategori Varchar(25)  

File Varchar(25)  

Status Enum (‘belum di 

proses’, 

‘proses’,’selesai’) 

 

 

3.4.2.2.Tabel tb_keberatan 

Tabel tb_keberatan digunakan untuk menyimpan data-data pemohon 

keberatan yang nantinya akan digunakan pemohon keberatan untuk mengakses 

sistem. Semua data harus diisi secara lengkap oleh pemohon keberatan untuk 

memudahkan pihak Kepala PPID mengetahui identitas pemohon keberatan.  

Nama File : Keberatan 

Primary Key : Id_keberatan 

Foreign Key : Id_permohonan 

Tabel 3.5  Tabel tb_keberatan 

Filed Type Keterangan 

Id_keberatan Varchar(6) Primary Key 

Id_permohonan Varchar(6) Foreign Key 

Waktu  Datetime  

Tanggapan  Text   

Alasan  Text   

Status_keberatan Enum (‘belum di 

proses’, 

‘proses’,’selesai’) 

 

File  Varchar(25)  
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4. Tabel tb_berita 

Tabel tb_berita digunakan untuk menyimpan berita yang dinputkan oleh Staf 

PPID. Isi filed di tabel tb_berita digambarkan pada table 3.4.  

Nama File : Berita 

Primary Key : Id_berita 

Foreign Key : Id_kategori 

 

Tabel 3.6 Tabel tb_berita 

Filed Type Keterangan 

Id_berita Int(6) Primary Key 

Id_kategori Varchar (6)  Foreign Key 

Tanggal Datetime  

Judul  Text   

Isi  Text   

Gambar Text   

5. Tabel tb_kategori 

Tabel tb_kategori digunakan untuk menyimpan kategori berita yang 

diinputkan oleh Staf PPID. Isi field di tabel tb_kategori digambarkan pada tabel 

3.5.  

Nama File : Kategori 

Primary Key : Id_kategori 

Foreign Key : - 

Tabel 3.7 Tabel tb_kategori 

Filed Type Keterangan 

Id_kategori Varchar (6) Primary Key 

Nama_kategori Varchar (25)  
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3.4.6.  Perancangan Antarmuka 

Tampilan antar muka (interface) yang dikembangkan terdapat 4 bagian 

umum pengguna yaitu pemohon,  pejabat PPID, Ketua PPID, dan staf pegawai. 

a. Tampilan Perancangan Interface Pemohon 

Halaman  bagi pemohon  mewajibkan pemohon untuk menginput data 

permohonan publik dan pemohonan keberatan secara benar.  

 

1. Halaman Utama Permohonan Informasi 

Pada halaman ini pemohon memilih kategori pemohon informasi, 

kategori pemohon anatara lain perorangan atau berbabadan hokum. 

LOGO

BERANDA PROFILE PPID PEMBANTU MEKANISME INFORMASI PELAYANAN BERITA KONTAK KAMI

PERMOHONAN INFORMASI

GAMBAR

Perorangan

GAMBAR

Berbadan Hukum

Gambar 3.8 Rancangan Halaman Utama Permohonan Informasi 

2. Tampilan Halaman Input Data  Permohonan 

Pada halaman ini pemohon diharuskan menginputkan data permohonan 

dengan lengkap agar pihak PPID dapat mengetahui idenititas pemohon dan 

informasi apa yang diminta oleh pemohon. Pada halaman inipemohon akan 

mendapatkan no pendaftaran yang berguna untuk mengecek status 

permohonannya dan pengajuan keberatan jika diperlukan serta dapat 

mencetak formulir permohonan sebagai bukti pemohon. 
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LOGO

BERANDA PROFILE PPID PEMBANTU MEKANISME INFORMASI PELAYANAN BERITA KONTAK KAMI

FORM PERMOHONAN

Nama*

No Identitas Diri*

Foto Identitas KTP

Pilih File Tidak ada yang di pilih

No Telepon

Alamat 

Pekerjaan 

Email

Rincian Informasi yang dibutuhkan

Tujuan 

Mendapatkan salinan Informasi :

Hardcopy

Softcopy

Cara Memperoleh Salinan Informasi :

Mengambil Langsung

Kurir

POS

Email SUBMIT

xxx(35)
xxx(50)

xxx(25)

xxx(16)

xxx(13)

xxx(50)

xxx(50)

xxx(50)

CANCEL

 Gambar 3.9 Rancangan Halaman Form Permohoan Informasi 

3. Halaman Registrasi Pemohon 

Pada halaman ini pemohon mendapatkan no id sebagai registrasi 

pemohon dan formulir pemohonan yang dapat di cetak untuk menggunakan 

pada saat cek status dan melakukan pengajuan keberatan. 

Data Anda Berhasil disimpan

ID Anda : XXX(6)

Email anda  : XXX(50)

Kembali Cetak

 Gambar 3.10 Rancangan Registrasi Pemohon 

4. Halaman Cetak Registrasi Pemohon 

Pada halaman ini pemohon dapat mencetak formulir permohonan yang 

telah di proses oleh sistem. 
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Print

PEMERINTAH KEMENTRIAN AGAMA
PEJABAT PENGELOLA INFORMASI DAN DOKUMENTASI

(PPID) 
Jl. Ade Irma Nasution No. 8 Palembang Telp.(0711) 351667

email. kanwilsumsel@kemenag.go.id

FORMULIR PERMOHONAN INFORMASI
No Pendaftaran : XXX(6)/Kw.06.1/PPID/sumsel/kemenag/PI/2018

Yang bertanda tangan dibawah ini mengajukan permintaan informasi :

Nama : XXX(35)
Nomor identitas Diri : XXX(16)
Alamat Pemohon Informasi : XXX(50)
Pekerjaan : XXX(25)
No. Telepon / Email : XXX(13)
Rincian informasi yang dibutuhkan : XXX(50)
Tujuan Penggunaan Informasi : XXX(50)
Cara Memperoleh Informasi : XXX
Cara Mendapatkan Salinan Informasi : XXX

Data dan Informasi yang kami peroleh, kami gunakan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku

Palembang, 20...

     Petugas Pelayanan Informasi Pemohon Informasi

          (..................................)              (..................................)

 

Gambar 3.11 Rancangan Cetak Formulir Permohonan 

5. Halaman Pengajuan Pemohon Keberatan 

Pada halaman ini pemohon diharuskan menginputkan no pendaftaran dan 

email agar dapat masuk ke sistem pengajuan keberatan. 

LOGO

BERANDA PROFILE
PPID 

PEMBANTU
MEKANISME INFORMASI PELAYANAN BERITA KONTAK KAMI

PENGAJUAN KEBERATAN

No. Pendaftaran*

Email*

xxx(6)

xxx(50)

SUBMIT CANCEL

Gambar 3.12 Rancangan Form Pengajuan Keberatan 

6. Halaman Permohonan Keberatan 

Pada halaman ini pemohon diharuskan menginputkan data permohonan 

keberatan dengan lengkap. Pada halaman ini pemohon akan mendapatkan no 
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registrasi yang berguna untuk mengecek status permohonan keberatannya 

serta dapat mencetak formulir permohonan  keberatan sebagai bukti 

pemohon. 

LOGO

BERANDA PROFILE PPID PEMBANTU MEKANISME INFORMASI PELAYANAN BERITA KONTAK KAMI

FORM PERMOHONAN KEBERATAN

No Identitas Diri*

Nama

Tanggapan Permohonan*

Alamat 

Pekerjaan 

Email

Alasan Keberatan :

Permohonan Informasi Ditolak

Informasi Berkala Tidak Disediakan

Permintaan Informasi Ditanggapi Tidak Sebagaimana Diminta

Biaya Yang Dikenakkan Tidak Wajar

Informasi Disampaikan Melebihi Jangka Waktu Yang Ditentukan

xxx(16)

xxx(35)

xxx(50)

xxx(25)

xxx(50) SUBMIT CANCEL

xxx

 Gambar 3.13 Rancangan Form Permohonan Keberatan 

7.  Halaman Cek Status Permohonan  

Pada halaman ini pemohon diharuskan menginputkan no pendaftaran dan 

email agar dapat masuk ke sistem. 

LOGO

BERANDA PROFILE PPID PEMBANTU MEKANISME INFORMASI PELAYANAN BERITA KONTAK KAMI

CEK STATUS PERMOHONAN

No. Pendaftaran*

Email
*

xxx(6)

xxx(50)

SUBMIT CANCEL

Gambar 3.14 Rancangan Halaman Cek Status Permohonan 

8. Halaman Cek Status Permohonan Keberatan  

Pada halaman ini pemohon diharuskan menginputkan no registrasi dan 

email agar dapat masuk ke sistem. 
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LOGO

BERANDA PROFILE
PPID 

PEMBANTU
MEKANISME INFORMASI PELAYANAN BERITA KONTAK KAMI

CEK STATUS KEBERATAN

No. Pendaftaran*

Email*

xxx(6)

xxx(50)

SUBMIT CANCEL

Gambar 3.15 Rancangan Halaman Cek Keberatan 

b. Tampilan Perancangan Interface Staf Pegawai 

1. Halaman Login Pengguna 

Halaman Login pengguan dalam hal ini ialah staf PPID, pejabat PPID, 

dan Ketua PPID. 

LOGIN

USERNAME

PASSWORD

xxx(25)

xxx(25)

Login Cancel

Gambar 3.16 Rancangan Halaman Login 

2. Halaman Menu Utama 

Setelah login akan muncul halaman staf dan hak akses yang dapat di olah 

admin. 
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MASTER

Berita 

Galeri 

LogoPPID

Selamat Datang di halaman Admin PPID KEMENAG PROV SUMSEL
Anda login sebagai Staf PPID

Gambar

Maklumat 

SOP

Dasar Hukum

Berkas Permohonan

Berkas Keberatan

Kategori

Kontak kami

 Gambar 3.17 Halaman Menu Utama Staf 

3.  Halaman Menu Berita 

Pada menu berita, staf dapat mengolah berita yang berkaitan dengan 

Kementerian agama Provinsi Sumatera Selatan, berita ini harus diinputkan 

staf secara uptodate agar memudahkan pemohon/ masyarakat menerima 

berita ter_uptodate. 

MASTER

Logo

No Ubah Hapus

xx

xx

xx

xx

xx

xxx xxx

xxx xxx

xxx xxx

xxx xxx

xxx xxx

Data Berita

SearchShow Entries 

Tambah Data

Previous X Next

Dokumentasi Kategori

xxx xxx

xxx xxx

xxx xxx

xxx xxx

xxx xxx

Judul Uraian Kegiatan

xxx xxx

xxx xxx

xxx xxx

xxx xxx

xxx xxx

Tanggal

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

Berita 

Galeri 

Maklumat 

SOP

Dasar Hukum

Berkas Permohonan

Berkas Keberatan

Kategori

Kontak kami

 Gambar 3.18 Rancangan Halaman Menu Berita 

4. Halaman Input Berita 

Halaman ini akan tampil ketika admin mengklik tombol tambah data.  
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MASTER

Logo

Tambah Berita

PPID

Judul Berita

Tanggal Berita

Uraian Berita

Dokumentasi berita

Kategori

xxx

YY/MM/DD

xxx

xxx

Submit 

Chosse File

Cancel

Gambar 3.19 Halaman Input Berita 

5. Halaman Menu Galeri 

Pada halaman ini Staf PPID dapat mengolah data berupa galeri. 

MASTER

Logo

No Tanggal Keterangan Gambar Ubah Hapus

xx

xx

xx

xx

xx

xxx xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx xxx

Data Galeri

SearchShow Entries 

Tambah Data

Previous X Next

Berita 

Galeri 

Maklumat 

SOP

Dasar Hukum

Berkas Permohonan

Berkas Keberatan

Kategori

Kontak kami

 Gambar 3.20 Halaman Menu Galeri 

6. Halaman Input Galeri 

Halaman ini akan tampil jika admin mengklik tombol tambah data untuk 

menambahkan data Galeri. 
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MASTER

Logo

Tambah Galeri

PPID

Judul Galeri

Tanggal

Keterangan

Gambar

xxx

YY/MM/DD

xxx

Submit 

Chosse File

Cancel

Gambar 3.21 Halaman Input Data Galeri 

7. Halaman Menu SOP 

  Halaman ini staf dapat mengolah data Standar Operasional Pemohon yang 

ada di Sistem.  

MASTER

Logo

No Nama File Data Ubah Hapus

xxx xxx xxx xxx xxx

Standar Operasional Permohonan

Standar Operasional Permohonan

Tanggal

xxx

Berita 

Galeri 

Maklumat 

SOP

Dasar Hukum

Berkas Permohonan

Berkas Keberatan

Kategori

Kontak kami

 Gambar 3.22 Halaman Menu SOP 

8. Halaman Input SOP 

Halaman ini staf dapat memperbarui atau mengubah data yang berkaitan 

dengan SOP. 
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MASTER

Logo

Standar Operasional Prosedur

PPID

Nama

Tanggal

File

xxx

YY/MM/DD

Submit 

Chosse File

Cancel

Gambar 3.23 Halaman Input data SOP 

9. Halaman Berkas Pemohon 

  Pada Halaman ini staf dapat melihat laporan yang telah di validasi 

statusnya oleh ketua untuk dilakukan proses selanjutnya yaitu pemberian file 

yang diminta oleh pemohon.  

NID Gambar Alamat Pekerjaan Email Rincian Informasi Dapat Informasi Salin Informasi Tujuan Kategori

xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx

LOGO

Search 

Tampil Data Pemohon

Berkas Permohonan

Show Entries

MASTER

Previous X Next

No
Id 

Permohonan
Tanggal Deadline Nama

xxx xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx xxx

Upload

xxx

xxx

xxx

xxx

Cetak

xxx

xxx

xxx

xxx

Berita 

Galeri 

Maklumat 

SOP

Dasar Hukum

Berkas Permohonan

Berkas Keberatan

Kategori

Kontak kami

 Gambar 3.24 Halaman Menu Berkas Pemohon 

10. Halaman Berkas Keberatan 

 Pada Halaman ini staf dapat melihat laporan keberatan yang telah di 

validasi statusnya oleh ketua untuk dilakukan proses selanjutnya yaitu 

pemberian file yang diminta oleh pemohon yang mengajukan keberatan.  



56 

 

56 

 

Id Pemohon Id Pemohon Tanggapan Alasan Status

xxx xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx xxx

LOGO

Search 

Tampil Data Keberatan

Berkas Keberatan

Show Entries

MASTER

Previous X Next

No Id Keberatan Tanggal Deadline

xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx

Upload

xxx

xxx

xxx

xxx

Cetak

xxx

xxx

xxx

xxx

Berita 

Galeri 

Maklumat 

SOP

Dasar Hukum

Berkas Permohonan

Berkas Keberatan

Kategori

Kontak kami

 Gambar 3.25 Halaman Menu Berkas Keberatan 

11. Halaman Upload Data dan Data Keberatan 

Pada Halaman ini staf dapat melakukan upload data untuk diberikan 

kepada pemohon dan pemohon keberatan.  

Upload Data

File Choose File

Submit Cancel

 

Gambar 3.26 Halaman Upload Data Pemohon dan Keberatan 

12. Halaman Maklumat 

Halaman ini staf dapat mengolah data maklumat yang ada di Sistem.  

MASTER

Logo

No Nama File Data Ubah Hapus

xxx xxx xxx xxx xxx

Maklumat

Maklumat

Tanggal

xxx

Berita 

Galeri 

Maklumat 

SOP

Dasar Hukum

Berkas Permohonan

Berkas Keberatan

Kategori

Kontak kami

 Gambar 3.27 Halaman Data Maklumat 
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13. Halaman Dasar Hukum 

Halaman ini staf dapat mengolah data dasar hukum yang ada di Sistem.  

MASTER

Logo

No Nama File Data Ubah Hapus

xxx xxx xxx xxx xxx

Dasar Hukum

Dasar Hukum

Tanggal

xxx

Berita 

Galeri 

Maklumat 

SOP

Dasar Hukum

Berkas Permohonan

Berkas Keberatan

Kategori

Kontak kami

 Gambar 3.28 Halaman Dasar Hukum 

14. Halaman Ubah Data Maklumat dan Dasar Hukum 

Halaman ini staf dapat memperbarui atau mengubah data yang berkaitan 

dengan dasar hukum.  

MASTER

LogoPPID

Nama

Tanggal

File

xxx

YY/MM/DD

Submit 

Chosse File

Cancel

Gambar 3.29 Halaman Ubah Data Maklumat dan Dasar Hukum 

15. Halaman Menu Kategori 

 Halaman ini staf dapat mengolah data berupa kategori berita 
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LOGO

Kategori

MASTER

Berita

Galeri

SOP

Previous X Next

Show Entries Search

No Nama Ubah

XXX XXX XXX

XXX XXX XXX

XXX XXX XXX

XXX XXX XXX

Hapus

XXX

XXX

XXX

XXX

Berkas Permohonan

Berkas Keberatan

Maklumat

Dasar Hukum

Kategori

Kontak Kami

Gambar 3.30 Halaman Menu Kategori 

16. Halaman Menu Kontak Kami 

 Halaman ini staf dapat melihat laporan kritik atau saran dari para 

pengunjung sistem. 

LOGO

Kontak Kami

MASTER

Berita

Galeri

SOP

Previous X Next

Show Entries Search

No Nama Email

XXX XXX XXX

XXX XXX XXX

XXX XXX XXX

XXX XXX XXX

Pesan

XXX

XXX

XXX

XXX

Berkas Permohonan

Berkas Keberatan

Maklumat

Dasar Hukum

Kategori

Kontak Kami

XXX XXX XXX

XXX XXX XXX

XXX

XXX

Gambar 3.31 Halaman Menu Kontak Kami 

 

c. Tampilan Perancangan Interface Pejabat PPID 

1. Halaman Menu Utama 

Pada menu  ini, Pejabat dapat mengolah data pemrohonan serta validasi 

status pemohon untuk dilanjutkan ke pada Ketua PPID sehingga dapat di 

setujui oleh Ketua PPID dan pada halaman ini Pejabat dapat menambahkan 
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pengguna kepada admin beserta fiturnya yang berupa Staf, Pejabat, dan 

Ketua. 

MASTER

Permohonan 

Tambah Data

LogoPPID

Selamat Datang di halaman Admin PPID KEMENAG PROV SUMSEL
Anda login sebagai Pejabat PPID

Gambar

Gambar 3.32 Halaman Menu Utama Pejabat PPID 

2. Halaman Menu Permohonan 

Pada menu permohonan, Pejabat PPID dapat mengolah status permohonan 

apabila data pemohon memenuhi syarat permohonan informasi publik, status 

permohonan ini harus diinputkan pejabat PPID secara uptodate agar dapat 

segera di setujui oleh Ketua PPID dan dapat mencetak data Permohonan 

Informasi Publik. Serta memudahkan pejabat  melihat status permohonan 

pemohon. 

No Id Permohonan Tanggal Deadline Nama NID No Telepon Alamat Pekerjaan Email Rincian Informasi Perolehan Informasi Dapat Informasi Salin Informasi Tujuan Kategori Status Edit Status

xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx

LOGO

Search 

Tampil Data Pemohon Belum Proses

Data Pemohon

Show Entries

MASTER

PERMOHONAN

Tambah Pengguna

No Id Permohonan Tanggal Deadline Nama NID No Telepon Alamat Pekerjaan Email Rincian Informasi Perolehan Informasi Dapat Informasi Salin Informasi Tujuan Kategori Status Edit Status

xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx

Search 

Tampil Data Pemohon Proses

Show Entries

Previous X Next

Previous X Next

Gambar 3.33 Rancangan Halaman Menu Permohonan 

 



60 

 

60 

 

3. Halaman Validasi Status Pemohon 

Di Halaman ini Pejabat dapat memvalidasi status pemohon untuk 

seterusnya di validasi oleh ketua. 

Edit Status Pemohon

Status

Submit Cancel

Gambar 3.34 Rancangan Validasi Status Permohonan 

4. Halaman Tambah Pengguna 

Di Halaman ini Pejabat dapat menambahkan admin baru berupa staf, 

pejabat maupun ketua PPID untuk dapat mengolah admin system PPID. 

LOGO

Tambah Pengguna

MASTER

Pemohon

Tambah Pengguna

Previous X Next

Show Entries Search

No Username Password

XXX XXX XXX

XXX XXX XXX

XXX XXX XXX

Status

XXX

XXX

XXX

Ubah

XXX

XXX

XXX

Hapus

XXX

XXX

XXX

Gambar 3.35 Rancangan Tambah Pengguna 

d. Tampilan Perancangan Interface Ketua PPID 

1. Halaman Menu Utama 

Pada menu Ketua ini, Ketua PPID dapatlihat Data Pemohon Serta Data 

Keberatan untuk di validasi status sehingga dapat di proses lagi oleh admin 

guna untuk memberikan data apaa yang diminta oleh pemohonDan pada 

menu ini dapat menampilkan laporan permohonan publik secara keseluruhan 

untuk mempermudah Ketua melihat kembali Laporan pemohon dan 

keberatan. 
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MASTER

Permohonan

Laporan Permohonan 
Informasi Publik

LogoPPID

Selamat Datang di halaman Admin PPID KEMENAG PROV SUMSEL
Anda login sebagai Ketua PPID

Gambar

Keberatan

Gambar 3.36 Halaman Menu Utama Ketua PPID 

2. Halaman Menu Keberatan 

Pada menu keberatan, Kepala PPID dapat mengolah status permohonan 

keberatan apabila data pemohon keberatan telah memenuhi syarat, status 

permohonan ini harus diinputkan Kepala PPID secara uptodate agar 

memudahkan ketua melihat status permohonan keberatan pemohon. 

MASTER

Keberatan

Logo

No Id Keberatan Tanggal Deadline Id Pemohon Tanggapan Alasan Status

xx

xx

xx

xx

xx

xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx

Data Keberatan

Tampil Data Keberatan

SearchShow Entries 

Edit

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

Previous X Next

Gambar 3.37 Rancangan Halaman Menu Keberatan 

3. Halaman Menu Permohonan Persetujuan 

 Pada menu permohonan Persetujuan, Ketua PPID dapat mengolah status 

permohonan persetujuan apabila data pemohon telah di proses oleh Pejabat PPID.  
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No Id PermohonanTanggal Deadline Nama NID No Telepon Alamat Pekerjaan Email Rincian Informasi Perolehan Informasi Dapat Informasi Salin Informasi Tujuan Kategori Status Edit Status

xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx

xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx

LOGO

Search 

Tampil Data Pemohon 

Data Pemohon

Show Entries

MASTER

Keberatan 

Permohonan 

Laporan Keseluruhan 
Informasi Publik

Previous X Next

Gambar 3.38 Rancangan Halaman Menu Permohonan Persetujuan 

4. Halaman Laporan Keseluruhan Informasi Publik 

Pada menu laporan keseluruhan Informasi Publik ini, ketua dapat melihat 

laporan permohonan dan keberatan secara keseluruhan. 

LOGO
Laporan Keseluruhan

Bulan

MASTER

Keberatan 

Permohonan 

Laporan Keseluruhan 
Informasi Publik

Previous X Next

Data KeberatanData Permohonan

Tampilkan Data Permohonan

Tahun Status Submit

Show Entries Search

No Nama Status

XXX XXX XXX

XXX XXX XXX

XXX XXX XXX

XXX XXX XXX

XXX XXX XXX

XXX XXX XXX

XXX XXX XXX

Gambar 3.39 Rancangan Laporan Keseluruhan Informasi Publik 
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BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil 

Setelah melalui proses analisa dan perancangan sistem pada bab sebelumnya 

maka selanjutnya adalah proses pengkodingan sistem. Setelah proses 

pengkodingan maka menghasilkan sebuah sistem informasi. Hasil yang 

didapatkan dari pembuatan sistem ini adalah adanya sistem permohonan publik di 

PPID Kementerian Agama Provinsi Sumatera selatan yang terintegrasi dengan 

memanfaatkan teknologi informasi sehingga memudahkan pekerjaan pegawai di 

PPID menjadi lebih optimal.  

Pada sistem ini terdapat beberapa pengguna yang berhak mengakses sistem 

yaitu, staf PPID, pejabat PPID, dan ketua PPID. Setiap pengguna memiliki hak 

akses masing-masing dimana setiap hak akses dibuat dengan disesuaikan 

kebutuhan pengguna. Staf berhak untuk mengelola data berita, dan kategoti berita. 

Pejabat dapat melakukan proses mengubah status permohonan kapanpun dan 

dimanapun dan dapat melihat data pemohon dengan mudah. Sedangkan Ketua 

PPID melakukan proses menyetuju i status permohonan dan keberatan kapanpun 

dan dimanapun dan dapat melihat data pemohon dengan mudah. 

Pemohon informasi wajib mengisi data pemohon dengan benar, pemohon 

tidak dapat mengajukan keberatan apabila belum mengajukan permohonan 

informasi publik. Pejabat PPID tidak dapat mencetak data pemohon apabila ketua 

PPID belum menyetujui permohonan si pemohon informasi. Serta ketua PPID 

dapat melihat laporan pemohon informasi dan pengajuan keberatan informasi 

setiap bulan dan status pemohon. 

4.2 Pembahasan 

Pembahassan sistem pada tahap ini melanjutkan kontruksi dari metode 

pengembangan waterfall yaitu implementasi dari perancangan sistem yang telah 

didefinisikan dengan perangkat lunak yang dibangun. Implementasi sistem 

digunakan untuk sebagai tolak ukur atau pengujian dari hasil program yang sudah 

dibuat untuk pengembangan sistem selanjutnya. 
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4.3  Tampilan Interface Pemohon 

4.3.1 Halaman Utama Permohonan Informasi 

Pada halaman ini pemohon dapat memilih kategori pemohon informasi. 

Kategori pemohon antara lain perorangan atau berbadan hukum. 

Gambar 4.1 Halaman Utama Permohonan Informasi 

4.3.2 Permohonan Informasi 

Pada proses permohonan informasi pemohon yang ingin mengajukan 

permohonan informasi kepada PPID Kementerian Agama Provinsi Sumatera 

Selatan diwajibkan mengisi semua data secara lengkap.  
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Gambar 4.2 Permohonan Informasi. 

4.3.3 Halaman Registrasi Pemohon 

Setelah pemohon telah meng_inputkan data pemohon pada sistem, 

pemohon akan mendapatkan no id dan email sebagai id reistrasi pemohon untuk 

melakukan cek status dan mengajukan keberatan  

 

Gambar 4.3 Registrasi Pemohon 
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4.3.4 Cetak Formulir Permohonan 

Setelah pemohon mengisi data permohonan mereka akan dapat mencetak 

formulir permohonan sebagai tanda bukti  Ketika pemohon mengklik tombol 

cetak maka akan tampil formulir permohonan 

 

Gambar 4.4 Cetak Formulir Permohonan 

4.3.5 Pengajuan Keberatan 

Pada halaman ini pemohon diharuskan menginputkan no pendaftaran dan 

email agar dapat masuk  ke system pengajuan keberatan. 

 

Gambar 4.5 Pengajuan Keberatan 
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4.3.6 Permohonan Keberatan 

Pada halaman ini pemohon diharuskan menginputkan data permohonan 

keberatan dengan lengkap. Pada halaman ini pemohon akan mendapatkan no 

registrasi yang bergunauntuk mengecek status permohonan keberatannya serta 

dapat mencetak formulir permohonan keberatan sebagai bukti pemohon 

 

Gambar 4.6 Permohonan Keberatan 

 

4.3.7 Cek Status Permohonan 

Pada proses ini pemohon dapat mengecek status permohonannya apakah 

telah di proses atau belum di proses dengan menginputkan no pendaftaran dan 

email. Setelah pemohon berhasil masuk saat mnegisi form cek permohonan maka 

system akan menampilkan status pemohon 
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Gambar 4.7 Cek Status Permohonan 

4.3.8 Cek Status Keberatan 

Pada proses ini pemohon dapat mengecek status keberatannya apakah 

telah di proses atau belum di proses dengan menginputkan no pendaftaran dan 

email. Setelah pemohon berhasil masuk saat mnegisi form cek keberatan  maka 

sistem akan menampilkan status keberatan. 

 

Gambar 4.8 Cek Status Keberatan 
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4.3.9 Laporan Informasi Publik 

Tampilan ini sebagai laporan informasi yang diminta oleh pemohon. 

   

Gambar 4.9 Laporan Informasi Publik 

 

4.4  Tampilan Interface Admin 

4.4.1 Halaman Login 

Halaman pengguna login ini ialah Staf PPID, Pejabat PPID, dan Ketua 

PPID. 

 

Gambar. 4.10 Halaman Login 
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4.4.2 Menu Utama staf 

Halaman ini akan muncul jika admin melakukan login dengan 

menggunakan akun staf PPID. 

Gambar 4.11 Menu Utama Staf PPID 

4.4.3 Menu Berita 

Pada menu berita staf PPID dapat mengolah data berupa berita untuk 

ditampilkan pada sistem 

Gambar 4.12 Menu Berita 
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4.4.4 Input Berita 

Pada menu berita  staf PPID menginputkan, mengupdate dan menghapus 

berita terkini sesuai kategori berita yang ada pada system. 

 

Gambar 4.13 Menu Input Berita 

4.4.5 Menu Galeri 

Pada menu Galeri staf PPID dapat mengolah data berupa berita untuk 

ditampilkan pada system 

 

Gambar 4.14 Menu Galeri 
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4.4.6 Input Galeri 

Pada menu Galeri staf PPID menginputkan, mengupdate dan menghapus 

berita terkini sesuai kategori berita yang ada pada sistem. 

 

Gambar 4.15 Menu Input Galeri 

4.4.7 Menu SOP 

Pada menu SOP staf PPID dapat mengolah data berupa berita untuk 

ditampilkan pada sistem. 

Gambar 4.16 Menu SOP 
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4.4.8 Input SOP 

Pada menu SOP staf PPID menginputkan, mengupdate dan menghapus 

berita terkini sesuai kategori berita yang ada pada sistem. 

Gambar 4.17 Menu Input SOP 

4.4.9 Menu Berkas Pemohon 

Halaman ini untuk menampilkan data pemohon yang untuk proses 

memberikan data yang diminta pemohon setelah di validasi oleh pejabat dan ketua 

PPID 

 

Gambar 4.18 Menu Berkas Pemohon 
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4.4.10 Menu Berkas Keberatan 

Halaman ini untuk menampilkan data keberatan yang untuk proses 

memberikan data yang diminta pemohon setelah di validasi oleh ketua PPID 

Gambar 4.19 Menu Berkas Keberatan 

4.4.11 Menu Upload 

Pada Halaman ini staf dapat melakukan upload data yang telah diminta 

oleh pemohon dan pengaju keberatan untuk memberikan data yang sesuai dengan 

yang diminta 

Gambar 4.20 Upload Data Pemohon 
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4.4.12 Menu Maklumat 

Pada menu Maklumat staf PPID dapat mengolah data berupa file 

maklumat untuk ditampilkan pada sistem. 

 

Gambar 4.21 Menu Maklumat 

4.4.13 Menu Dasar Hukum 

Pada menu Dasar Hukum staf PPID dapat mengolah  data berupa file 

untuk ditampilkan pada sistem. 

 

Gambar 4.22 Menu Dasar Hukum 
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4.4.14 Menu Kategori Berita 

Pada halaman ini staf dapat mengolah data berupa kategori berita. 

 

Gambar 4.23 Menu Kategori Berita 

4.4.15 Menu Kontak kami 

Pada menu Kontak Kami staf PPID dapat melihat laporan kritik dan saran 

dari para pengunjung sistem. 

 

Gambar 4.24 Menu Kontak Kami 
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4.4.16 Menu Utama Pejabat 

Halaman ini akan muncul jika admin melakukan login dengan 

menggunakan akun pejabat PPID. 

 

Gambar 4.25 Menu Utama Pejabat 

4.4.17 Menu Pemohon Pejabat 

Pada Pengolahan Data Persetujuan Permohonan, Pejabat PPID dapat 

mengolah status permohonan untuk di setujui dan di proses oleh Pejabat PPID. 

 

Gambar 4.26 Menu Pemohon Pejabat 
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4.4.18 Menu Tambah Pengguna Pejabat 

Pada menu ini pejabat dapat melakukan registrasi admin 

 

Gambar 4.27 Menu Tambah Pengguna Pejabat 

4.4.19 Menu Utama Ketua PPID 

Halaman ini akan muncul jika admin melakukan login dengan 

menggunakan akun ketua PPID.  

 

Gambar 4.28 Menu Utama Ketua PPID 
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4.4.20 Menu Pemohon Ketua 

Pada Pengolahan Data Persetujuan Permohonan, Ketua PPID dapat 

mengolah status permohonan persetujuan apabila data pemohon telah di proses 

oleh Pejabat PPID untuk selanjutnya dikelola oleh staf PPID. 

 

Gambar 4.29 Menu Pemohon Ketua PPID 

4.4.21 Menu Pemohon Keberatan 

Pada pengolahan Data persetujuan kebertana Ketua PPID dapat mengolah 

status pemohon keberatan untuk dikelola selanjutnya oleh staf PPID. 

 

Gambar 4.30 Menu Pemohon Keberatan 
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4.4.22 Menu Laporan Keseluruhan Informasi Publik 

Pada menu laporan keseluruhan ini, ketua dapat melihat laporan 

permohonan dan keberatan secara keseluruhan 

 

Gambar 4.31 Menu Laporan Keseluruhan Informasi Publik 

 

4.5  Pengujian Sistem 

Setelah melakukan implementasi maka tahapan selanjutnya adalah 

pengujian sistem.  Pengujian sistem menggunakan Pengujian Untuk Lingkungan 

Khusus, Arsitektur, Dan Aplikasi  dengan menggunakan metode klien-server. 

Pada pengujian ini juga dilihat adalah hasil keluaran harus sesuai dengan 

kebutuhan sistem. Pada pengujian ini dilakukan untuk setiap form yang ada dan 

dilakukan oleh user yang akan menggunakan sistem yang dibuat. 

 

4.5.1 Pengujian Fungsional Sistem Bagi Pemohon 

Pada pengujian sistem ini dikhususkan untuk bagian pemohon. Dimulai 

dari pengujian form permohonan informasi, pemohon diwajibkan mengisi semua 

data pada formulir pendaftaran permohonan informasi. Kemudian pemohon dapat 

mengecek status permohonan. Pemohonan juga dapat mengajukan permohonan 
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keberatan dengan mengisi semua data pada formulir keberatan. Kemudian 

pemohon dapat mengecek status pemohon keberatan serta pemohon dapat 

men_download file jika status permohonan telah selesai. 

Tabel 4.1 Tabel Pengujian Sistem Bagi Pemohon 

No 

Tahap 

Menjalankan 

Aplikasi 

Tahap 

Aplikasi 

Proses 

Berhasil 
Tidak 

Berhasil 

Keterangan 

 

1. Menjalankan 

Form 

Permohonan 

Informasi 

Pada saat 

Pemohon 

menginput 

data  

permohonan 

informasi lalu 

pilih submit.  



 Berhasil karena 

aplikasi telah dapat 

Menampilkan no 

pendaftaran dan 

email serta 

berhasil 

menyimpan data 

Permohonan. 

2. Menjalankan 

Menu 

Registrasi 

Pemohon 

Pemohon 

mendapatkan 

no registrasi 

yang berupa 

no 

pendaftaran 

dan email 

untuk dapat 

digunakan 

pada saat 

proses cek 

status dan 

pengajuan 

keberatan 



 Berhasil karena 

aplikasi telah dapat 

Menampilkan 

Menu Registrasi 

Pemohon. 

3. Menjalankan 

Menu 

Registrasi 

Pemohon 

Pada saat 

Pemohon 

mendapatkan 

no registrasi 

yang berupa 

no 

pendaftaran 

dan email 

untuk dapat 

digunakan 

pada saat 

proses cek 

status dan 

. 

 Berhasil karena 

aplikasi telah dapat 

Menampilkan 

Menu Registrasi 

Pemohon 
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pengajuan 

keberatan 

4. Menjalankan 

Menu 

Registrasi 

Pemohon 

Pada saat 

Pemohon 

dapat 

mencetak 

form 

permohonan 

dengan cara 

pilih button 

cetak. 

 

 Berhasil karena 

aplikasi telah dapat 

Menampilkan file 

formulir 

permohonan. 

5. Menjalankan 

Form Cek 

Status 

Permohonan 

Pada saat 

Pemohon 

menginput 

data  sesuai 

dengan no 

pendaftaran 

dan email lalu 

pilih button 

Submit. 

 

 Berhasil karena 

Pemohon bisa 

masuk kehalaman 

Cek Status 

permohonan . 

6. Menjalankan 

Form Cek 

Status 

Permohonan 

Pada saat 

Pemohon 

men_downloa

d file yang 

diminta 

dengan 

kondisi status 

pemohon 

selesai 

 

 Berhasil karena 

Pemohon bisa 

men_download file 

yang dimminta. 

7. Menjalankan 

Form 

Permohonan 

Keberatan 

Pada saat 

Pemohon 

menginput 

data  sesuai 

dengan no 

pendaftaran 

dan email lalu 

pilih button 

Submit. 

 

 Berhasil karena 

Pemohon bisa 

masuk kehalaman 

Form Permohonan 

Keberatan 

8. Menjalankan 

Form 

Permohonan 

Keberatan 

Pada saat 

Pemohon 

menginput 

data  

permohonan 

informasi lalu 

pilih Submit. 

 

 Berhasil karena 

Menampilkan no 

registrasi, email 

dan cetak serta 

berhasil 

menyimpan data 

Permohonan 
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9. Menjalankan 

Form 

Permohonan 

Keberatan 

Pada saat 

Pemohon 

men-

_download 

file yang 

diminta 

dengan 

kondisi status 

pemohon 

selesai 

 

 Berhasil karena 

Pemohon bisa 

men_download file 

yang dimminta 

10. Menjalankan 

Form Cek 

Status 

Keberatan 

Pada saat 

Pemohon 

menginput 

data  sesuai 

dengan no 

registrasi dan 

email lalu 

pilih button 

seubmit. 

 

 Berhasil karena 

Pemohon bisa 

masuk kehalaman 

Cek Status 

kebratan. 

11. Menjalankan 

Form Cek 

Status 

Keberatan 

Pada saat 

Pemohon 

men-

_download 

file yang 

diminta 

dengan 

kondisi status 

pemohon 

keberatan 

selesai 

 

 Berhasil karena 

Pemohon bisa 

men_download file 

yang dimminta 

12. Menjalankan 

Menu Laporan 

Permohonan 

Informasi 

Pada saat 

Pemohon 

masuk 

kehalaman 

Laporan 

Permohonan 

Informasi. 

 

 Berhasil karena 

Menampilkan 

Laporan 

Permohonan 

Informasi. 
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4.5.2 Pengujian Sistem Fungsional Bagi Staf PPID 

Pada pengujian sistem ini dikhususkan bagi staf PPID. Dimulai dari 

pengujian halaman login, staff menginputkan username  dan  password  

selanjutnya staf masuk kehalaman utama dan dapat menampilkan, menambahkan, 

mengedit, dan menghapus data berita dan kategori berita. 

 

Tabel 4.2 Tabel Pengujian Bagi Staf PPID 

No 

Tahap 

Menjalankan 

Aplikasi 

Tahap 

Aplikasi 

Proses 

Berhasil 
Tidak 

Berhasil 

Keterangan 

 

1. Menjalankan 

Menu halaman 

login 

Pada saat Staf 

menginput 

data  sesuai 

dengan 

username dan  

password   

lalu pilih 

button  login. 



 Berhasil karena 

Staf bisa masuk 

kehalaman utama 

sesuai hak akses. 

2. Menjalankan 

Menu Berita 

Pada saat Staf 

menginput 

berita 

kemudian 

menekan 

tombol 

simpan 

 

 Berhasil karena 

Menampilkan 

berita dan sistem 

berhasil  

menyimpan berita 

 

 

3. Menjalankan 

Menu Berita  

Pada saat Staf  

meng_update 

berita 

kemudian 

menekan 

tombol Ubah 

 

 Berhasil Karena 

Menampilkan edit 

berita dan sistem 

berhasil  

mengupdate berita 

4. Menjalankan 

Menu Berita 

Pada saat Staf 

menghapus 

berita 

kemudian 

menekan 

tombol Hapus 

 

 Berhasil Karena 

Sistem berhasil 

mengahpus berita. 
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5. Menjalankan 

Menu Galeri 

Pada saat Staf  

menginput 

galeri 

kemudian 

menekan 

tombol 

simpan 

 

 Berhasil Karena 

Menampilkan 

galeri dan sistem 

berhasil  

menyimpan galeri 

6. Menjalankan 

Menu Galeri 

Pada saat Staf  

meng_update 

galeri 

kemudian 

menekan 

tombol Ubah 

 

 Berhasil Karena 

Menampilkan 

Ubah galeri dan 

sistem berhasil  

meng_update 

galeri  

7. Menjalankan 

Menu Galeri 

Pada saat Staf 

menghapus 

galeri 

kemudian 

menekan 

tombol Hapus 

 

 Berhasil Karena 

Sistem berhasil 

mengahpus galeri. 

8. Menjalankan 

Menu SOP 

Pada saat Staf  

meng_input 

SOP 

kemudian 

menekan 

tombol 

simpan 

 

 Berhasil Karena 

Menampilkan SOP 

dan sistem berhasil  

menyimpan SOP. 

9. Menjalankan 

Menu SOP 

Pada saat Staf  

meng_update 

SOP 

kemudian 

menekan 

tombol Ubah 

 

 Berhasil Karena 

Menampilkan 

Ubah SOP dan 

sistem berhasil  

meng_update SOP 

10. Menjalankan 

Menu SOP 

Pada saat Staf 

menghapus 

SOP 

kemudian 

menekan 

tombol Hapus 

 

 Berhasil Karena 

Sistem berhasil 

mengahapus SOP. 

11. Menjalankan 

Menu Berkas 

Pemohon 

Pada saat Staf  

meng_upload 

data yang 

diminta 

pemohon 

kemudian 

menekan 

tombol 

 

 Berhasil Karena 

Menampilkan File 

Berkas Pemohon 

dan sistem berhasil  

menyimpan File 

Berkas Pemohon. 
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confirm 

12. Menjalankan 

Menu Berkas 

Pemohon 

Pada saat Staf  

dapat melihat 

file yang telah 

di upload 

kemudian 

menekan  

tombol lihat  

file 

 

 Berhasil Karena 

Menampilkan file 

data yang telah di 

upload untuk 

pemohon 

13. Menjalankan 

Menu Berkas 

Keberatan 

Pada saat Staf  

meng_upload 

data yang 

diminta 

pemohon 

keberatan 

kemudian 

menekan 

tombol 

confirm 

 

 Berhasil Karena 

Menampilkan File 

Berkas Pemohon  

keberatan dan 

sistem berhasil  

menyimpan File 

Berkas Pemohon 

Keberatan. 

14. Menjalankan 

Menu Berkas 

Keberatan 

Pada saat Staf  

dapat melihat 

file yang telah 

di upload 

kemudian  

menekan  

tombol lihat  

file 

 

 Berhasil Karena 

Menampilkan file 

data yang telah di 

upload untuk 

pemohon 

keberatan. 

15. Menjalankan 

Menu 

Maklumat 

Pada saat Staf  

meng_input 

maklumat 

kemudian 

menekan 

tombol 

simpan 

 

 Berhasil Karena 

Menampilkan 

maklumat dan 

sistem berhasil  

menyimpan 

maklumat. 

16. Menjalankan 

Menu 

Maklumat 

Pada saat Staf  

meng_update 

maklumat 

kemudian 

menekan 

tombol Ubah 

 

 Berhasil Karena 

Menampilkan 

Ubah maklumat 

dan sistem berhasil  

meng_update 

maklumat 

17. Menjalankan 

Menu 

Maklumat 

Pada saat Staf 

menghapus 

maklumat 

kemudian 

menekan 

 

 Berhasil Karena 

Sistem berhasil 

mengahapus 

maklumat 
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tombol Hapus 

18. Menjalankan 

Menu Dasar 

Hukum 

Pada saat Staf  

meng_input 

dasar hukum 

kemudian 

menekan 

tombol 

simpan 

 

 Berhasil Karena 

Menampilkan 

dasar hukum dan 

sistem berhasil  

menyimpan dasar 

hukum. 

19. Menjalankan 

Menu Dasar 

Hukum 

Pada saat Staf  

meng_update 

dasar hukum 

kemudian 

menekan 

tombol Ubah 

 

 Berhasil Karena 

Menampilkan 

Ubah dasar hukum 

dan sistem berhasil  

meng_update 

dasar hokum 

20. Menjalankan 

Menu Dasar 

Hukum 

Pada saat Staf 

menghapus 

dasar hukum 

kemudian 

menekan 

tombol Hapus 

 

 Berhasil Karena 

Sistem berhasil 

mengahapus dasar 

hokum 

21. Menjalankan 

Menu Kategori 

Berita 

Pada saat Staf  

meng_input 

maklumat 

kemudian 

menekan 

tombol 

simpan 

 

 Berhasil Karena 

Menampilkan 

maklumat dan 

sistem berhasil  

menyimpan 

maklumat. 

22. Menjalankan 

Menu Kategori 

Berita 

Pada saat Staf  

meng_update 

maklumat 

kemudian 

menekan 

tombol Ubah 

 

 Berhasil Karena 

Sistem berhasil 

mengahapus 

maklumat 

23. Menjalankan 

Menu Kategori 

Berita 

Pada saat Staf 

menghapus 

maklumat 

kemudian 

menekan 

tombol Hapus 

 

 Berhasil Karena 

Sistem berhasil 

mengahapus 

maklumat 

24. Menjalankan 

Menu Kontak 

Kami 

Pada saat Staf 

dapat mellihat 

daftar kritik 

dan saran 

untuk system 

 

 Berhasil Karena 

Sistem 

menanmpilkan 

daftar kontak 
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4.5.3 Pengujian Sistem Fungsional Bagi Pejabat PPID 

Pada pengujian sistem ini dikhususkan bagi pejabat PPID. Dimulai dari 

pengujian login, pejabat PPID  menginputkan username  dan  password, 

kemudian pejabat dapat menampilkan data pemohon dan dapat memverifikasi 

status pemohon informasi serta dapat menambahkan pengguna baru didalam 

sistem admin. 

Tabel 4.3 Tabel Pengujian Bagi Pejabat PPID 

No 

Tahap 

Menjalankan 

Aplikasi 

Tahap 

Aplikasi 

Proses 

Berhasil 
Tidak 

Berhasil 

Keterangan 

 

1. Menjalankan 

Menguji 

halaman login 

Pada saat 

Pejabat PPID 

menginput 

data  sesuai 

dengan 

username dan 

password lalu 

pilih button 

login. 



 Berhasil karena 

Pejabat PPID bisa 

masuk kehalaman 

utama sesuai hak 

akses. 

2. Menjalankan 

Menu 

Permohonan 

Pada saat 

Pejabat PPID 

masuk ke 

halaman 

permohonan. 

 

 Berhasil karena 

Sistem 

menampilkan 

seluruh data 

pemohon 

permohonan 

informasi. 

3. Menjalankan 

Menu 

Permohonan 

Pada saat 

Pejabat PPID 

mengupdate 

status 

permohonan 

pemohon dan 

menekan 

tombol 

konfirmasi 

 

 Berhasil karena 

Sistem berhasil 

meng_update 

status pemohon. 

4. Menjalankan 

Menu 

Permohonan 

Pada saat 

Pejabat PPID 

menghapus 

data pemohon 

dengan 

menekan 

tombol hapus 

 

 Berhasil karena 

Sistem berhasil 

menghapus data 

pemohon 
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5. Menjalankan 

Menu Tambah 

Pengguna 

Pada saat 

Pejabat PPID 

menginput 

data 

pengguna 

kemudian 

menekan 

tombol 

simpan 

 

 Berhasil karena 

Menampilkan data 

pengguna dan 

sistem berhasil  

menyimpan 

6. Menjalankan 

Menu Tambah 

Pengguna 

Pada saat 

Pejabat PPID 

mengupdate 

data  

pengguna  

kemudian 

menekan 

tombol ubah 

 

 Berhasil karena 

Menampilkan 

ubah data 

pengguna dan 

sistem berhasil  

meng_update 

7. Menjalankan 

Menu Tambah 

Pengguna 

Pada saat Staf 

menghapus 

data 

pengguna 

kemudian 

menekan 

tombol Hapus 

 

 Berhasil karena 

Sistem berhasil 

mengahpus data 

pengguna. 

 

 

4.4.4. Pengujian Sistem Fungsional Bagi Ketua PPID 

Pada pengujian sistem ini dikhususkan bagi ketua PPPID. Dimulai dari 

pengujian login, kepala PPID menginputkan username  dan  password , kemudian 

menampilkan data pemohon informasi dan dapat memverifikasi status pemohon 

informasi serta status pengajuan keberatan serta kepala PPID dapat melihat dan 

mencetak laporan permohonan informasi setiap bulannya. 
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Tabel 4.4 Tabel Pengujian Bagi Ketua PPID 

No 

Tahap 

Menjalankan 

Aplikasi 

Tahap 

Aplikasi 

Proses 

Berhasil 
Tidak 

Berhasil 

Keterangan 

 

1. Menjalankan 

Menguji 

halaman login 

Pada saat 

ketua PPID 

menginput 

data  sesuai 

dengan 

username dan 

password lalu 

pilih button 

login. 

 

 Berhasil karena 

ketua PPID bisa 

masuk kehalaman 

utama sesuai hak 

akses.   

2. Menjalankan 

Menu 

Keberatan 

Pada saat 

ketua PPID 

masuk ke 

halaman 

keberatan. 

 

 Berhasil karena 

Sistem 

menampilkan 

seluruh data 

pemohon 

keberatan. 

3. Menjalankan 

Menu 

Keberatan 

Pada saat 

Ketua PPID 

mengupdate 

status 

permohonan 

keberatan dan 

menekan 

tombol 

konfirmasi 

 

 Berhasil karena 

Sistem berhasil 

mengupdate status 

pemohon 

keberatan. 

4. Menjalankan 

Menu 

Keberatan 

Pada saat 

Ketua PPID 

menghapus 

data keberatan 

dengan 

menekan 

tombol hapus 

 

 Berhasil karena 

Sistem berhasil 

menghapus data 

keberatan 

5. Menjalankan 

Menu 

Permohonan 

Pada saat 

KetuaPPID 

masuk ke 

halaman 

permohonan. 

 

 Berhasil karena 

Sistem 

menampilkan 

seluruh data 

pemohon 

permohonan 

informasi. 
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6. Menjalankan 

Menu 

Permohonan 

Pada saat 

Pejabat PPID 

mengupdate 

status 

permohonan 

pemohon dan 

menekan 

tombol 

konfirmasi 

 

 Berhasil karena 

Sistem berhasil 

mengupdate status 

pemohon. 

7. Menjalankan 

Menu 

Permohonan 

Pada saat 

Ketua PPID 

menghapus 

data pemohon 

dengan 

menekan 

tombol hapus 

 

 Berhasil karena 

Sistem berhasil 

menghapus data 

pemohon 

8. Menjalankan 

Menu Laporan 

Keseluruhan 

Informasi 

Publik 

Pada saat 

KetuaPPID 

masuk ke 

halaman 

Laporan 

Keseluruhan 

Informasi 

Publik. 

 

 Berhasil karena 

Sistem 

menampilkan 

seluruh data 

laporan 

keseluruhan  

informasi publik. 

 

4.6 Penyerahan (Deployment) 

Sistem yang telah melalui tahapan pengujian selanjutnya akan diserahkan agar 

dapat diimplementasikan dan dapat dimanfaatkan oleh pengguna. Tahapan 

penyerahan dilakukan secara langsung terhadap unit terkait sebagai lokasi 

penelitian yaitu Bagian PPID Kemeneterian Agama Provinsi Sumatera Selatan.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian Sistem Informasi Permohonan 

Publik yang telah dilakukan oleh penulis, maka penulis membangun sebuah 

sistem informasi permohonan publik pada pejabat pengelola informasi dan 

dokumentasi (PPID) Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan berbasis 

website dengan Metode pengembangan sistem yang digunakan yaitu Waterfall 

serta menggunakan bahasa pemrograman yang digunakan yaitu Hypertext 

Preprocessor (PHP), database menggunakan MySQL dan pengujian 

menggunakan metode Blackbox. Serta sistem dapat memverifikasi status 

permohonan dan keberatan informasi permohonan publik, Sistem  dapat 

melakukan pengecekan status pemohon informasi dan keberatan informasi serta 

dapat mencetak laporan pemohon informasi publik. Dan sistem juga dapat 

memberikan informasi tentang berapa banyak pemohon dan pengajuan keberatan 

setiap bulannya. 

5.2 Saran  

  Saran dari penulis untuk pengembangan sisem berikutnya dan 

penelitian selanjutnya yaitu : 

1. Saran dari penulis untuk tahap pengembangan selanjutnya diharapkan sistem 

dapat dikembangkan dengan menjadi perangkat lunak berbasis mobile agar 

dapat memudahkan masyarakat mengajukan permohonan publik.  

2. Perlu adanya pengembangan sistem berbasis SMS Gateway untuk 

mempermudah pembeitahuan kepada pemohon. 
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LAMPIRAN 7. Dokumen Hasil Wawancara Dan Berita Acara Pejabat PPID 

1. Wawancara dengan Pejabat PPID 
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2. Berita Acara 
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1. Wawancara dengan Ketua PPID 
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2. Berita Acara 
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LAMPIRAN 9. Dokument Dan Berita Acara Pengujian 

1. Pengujian Pemohon 
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2. Pengujian staf 
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3. Pengujian Pejabat 
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4. Pengujian Pejabat 
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5. Dokumen Berita Acara Pengujian 
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LAMPIRAN 10. Dokumen Penyerahan (Deployment) 
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LAMPIRAN 11. Dokumentasi Penelitian 

 

Foto 1. Lokasi Penelitian 

 

Foto 2. Alur Permohonan Informasi 
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 Foto 3. Buku Tamu Pemohon Informasi 

 

 

Foto 4. Bersama Staf PPID 
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Foto 5. Testing  
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LAMPIRAN 11. Lembar Konsultasi 

1. Lembar Konsul Pembimbing I 
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2. Lembar Konsul Pembimbing II 
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